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Kitab Hamami Zaadah merupakan kitab yang membahas tentang tafsir 
dari surat ke-36 yakni surat Yasin, dengan jumlah 83 ayat. Surat Yasin 
dikategorikan surat Makkiyah karena di turunkan di Makkah. Selain itu kitab ini 
juga dikenal dengan istilah Tafsir Hamami. Kenapa demikian? karena dinisbatkan 
atau disandarkan kepada penulisnya yaitu Syaikh Hamami Zadah. 
Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi ini yaitu Adakah 
pengaruh pembelajaran kitab hamami zaadah terhadap kecerdasan spiritual santri?  
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui adakah hubungan 
pembelajaran kitab hamami zaadah dengan kecerdasan spiritual santri pondok 
pesantren mahasiswa entrepreneur nurul islam 2 mangli jember tahun 2019. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitiannya 
menggunakan penelitian survei (Survey Research). Adapun responden penelitian 
ini adalah separuh dari Santri Pondok Pesantren Mahasiswa Nurul Islam 2 yang 
berjumlah 60 santri. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket, 
wawancara dan dokumentasi. Untuk alasisis data yang diperoleh, peneliti 
menggunakan Product Moment. Dengan rumus     
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√  ∑    ∑      ∑    ∑     
 
Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa ada hubungan positif 
pembelajaran Kitab Hamami Zaadah dengan kecerdasan spiritual santri Pondok 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan suatu konsepsi dari dua dimensi kegiatan 
(belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, serta 
diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguaasan  sejumlah kompotensi dan 
indikatornya sebagai gambaran hasil belajar.
1
 Sedangkan menurut Syaiful 
Sagala pembelajaran adalah suatu proses di mana lingkungan seseorang secara 
sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku 




Sebagaimana terlihat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional RI No. 21 Tahun 2003 Bab XI pasal 40 ayat (2) berbunyi Pendidik 
berkewajiban : “(a) menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, 
menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis, (b) mempunyai komitmen 
secara profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan dan, (c) memberi 
teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi dan kedudukan sesuai 
dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.”
3
 
Memahami al-Qur’an itu sangat penting karena al-Qur’an merupakan 
pedoman hidup umat islam yang harus dipahami. Dari pentingnya memahami 
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al-Qur’an maka diperlukan upaya pengakraban terhadap al-Qur’an. Salah satu 
caranya dengan mempelajari makna atau tafsirnya sebab secara intern al-
Qur’an selalu menebarkan sayap pada setiap pembaca dan kondisi.
4
  
Ilmu tafsir terus berkembang dan jumlah kitab-kitab tafsir terus 
bertambah dalam beraneka corak. Ada surah yang sering di baca oleh umat 
islam setelah surah al-Fatihah yaitu surah yasin. Sangat ironis sekali jika surah 
yang sering di baca tidak dipahami makna dan tafsirnya. Maka dari itu peneliti 
akan fokus kepada satu kitab yang dikaji di Pondok Pesantren Mahasiswa 
Entrepreneur Nurul Islam Mangli Jember yaitu Kitab Hamami Zaadah (tafsir 
yaasin).  
Kitab Hamami Zaadah merupakan kitab yang membahas tentang tafsir 
dari surat ke-36 yakni surat Yasin, dengan jumlah 83 ayat. Surat Yasin 
dikategorikan surat Makkiyah karena di turunkan di Makkah. Selain itu kitab 
ini juga dikenal dengan istilah Tafsir Hamami. Kenapa demikian? karena 
dinisbatkan atau disandarkan kepada penulisnya yaitu Syaikh Hamami Zadah. 
Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan berbasis Islam di 
Indonesia yang berbentuk kompleks. Meskipun terpisah dari kehidupan 
sekitarnya, pesantren diakui sebagai subkultur dalam masyarakat sehingga 
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Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2 Mangli 
Jember merupakan satu-satunya pondok pesantren mahasiswa yang berbasis 
Entrepreneur. Pondok pesantren ini berada di Jln. Jumat Mangli, Kecamatan 
Kaliwates, Kabupaten Jember. Pondok Pesantren ini dibawah naungan Gus 
Abdurrahman Fathoni dan Neng Balqis Al-Humairo. Di pondok tersebut di 
tempati oleh para mahasiswa dan para mahasiswi yang rata-rata kuliah di 
IAIN Jember. Mahasiswa yang menetap sebagai santri disana kurang lebih 
120 santriwati dan kurang lebih 30 santriwan. Mereka diajarkan tentang 
agama secara menyeluruh, akan tetapi tidak hanya ilmu agama yang diberikan, 
melainkan ilmu terhadap wirausaha. Selain diajarkan berwirausaha santri juga 
diajarkan beberapa kitab, salah satu nya adalah kitab hamami zaadah (tafsir 
yaasin). 
Sesuai dengan latar belakang tersebut, maka peneliti sangat tertarik 
untuk mengambil suatu judul penelitian yaitu “Hubungan Pembelajaran Kitab 
Hamami Zaadah (tafsir yaasin) dengan kecerdasan spiritual santri Pondok 
Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2 Mangli Jember”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan penelitian yang berkaitan dengan judul “Hubungan 
Pembelajaran Kitab Hamami Zaadah Dengan Kecerdasan Spiritual Santri 
Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2 Mangli Jember 





Adakah hubungan pembelajaran kitab hamami zaadah dengan kecerdasan 
spiritual santri pondok pesantren mahasiswa entrepreneur nurul islam 2 
mangli jember 2019? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju dalam 
melakukan penelitian.
6
 Adapun secara singkat tujuan penelitian dapat dilihat 
sebagai berikut: 
untuk mengetahui adakah hubungan pembelajaran kitab hamami zaadah 
dengan kecerdasan spiritual santri pondok pesantren mahasiswa entrepreneur 
nurul islam 2 mangli jember 2019. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Sehingga penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti dapat memberikan kontribusi tertentu setelah 
melakukan penelitian. Manfaat hasil penelitian adalah sesuatu yang dapat 
digunakan oleh pihak-pihak lain untuk meningkatkan apa yang telah ada.
7
 
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 
bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 
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 Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 
2018),37 
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dan masyarakat secara keseluruhan.
8
 Adapun manfaat yang diharapkan dari 
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan menambah dan memperkaya khazanah 
keilmuawan dunia pendidikan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan khususnya pendidikan agama dan pembelajaran kitab. 
b. Memberikan sumbangan sebagai bahan pertimbangan dalam 
pelaksanaan pembelajaran kitab di pesantren, sehingga tujuan 
pendidikan agama Islam dapat tercapai. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
1) Penelitian ini diharapkan memberikan pengalaman yang cukup 
besar karena melakukan penelitian secara langsung dan dapat 
mengetahui wawasan tentang hubungan pembelajaran kitab 
hamami zaadah dengan kecerdasan spiritual santri. 
2) Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai penulisan karya 
ilmiah baik secara teori maupun praktek. 
b. Bagi Lembaga Yang Diteliti 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi bagi Pondok 
Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2 Mangli Jember 
untuk meningkatkan hubungan antar pihak ustadz agar dapat 
meningkatkan kualitas pondok. 
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2) Sebagai acuan bagi pengajar dalam menyalurkan ilmunya dalam 
usaha mencapai tujuan pembelajaran. 
c. Bagi IAIN Jember 
1) Untuk menambah literatur perpustakaan IAIN Jember. 
2) Untuk bahan masukan dan bahan perbandingan bagi mahasiswa 
atau mahasiswi yang akan melakukan atau melaksanakan 
penelitian pada masa yang akan datang. 
 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu obyek penelitian, atau apa yang 
menjadi titik perhatian suatu penelitian. Arikunto juga berpendapat jika 
suatu penelitian ingin melihat pengaruh suatu treatment maka ada dua 
variabel yang mempengaruhi yaitu variabel penyebab dan variabel 
akibat. Variabel penyebab disebut variabel bebas atau independen 
variabel (X), sedangkan variabel akibat disebut variabel tidak bebas, 
variabel tergantung, variabel terikat atau dependen variabel (Y).
9
 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Variabel X, yaitu proses pembelajaran kitab hamami zaadah 
b. Variabel Y, yaitu kecerdasan spiritual santri. 
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2. Indikator Variabel 
Dalam pedoman karya tulis ilmiah indikator variabel merupakan 
rujukan empiris dari variabel yang diteliti. indikator empiris ini nantinya 
akan dijadikan sebagai dasar untuk mengukur variabel yang dituangkan 
dalam membuat butir-butir atau item pertanyaan dalam angket, interview, 
dan observasi.
10
 Adapun indikator dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Indikator dari variabel X (proses pembelajaran kitab hamami 
zaadah) adalah: 
1) Perencanaan persiapan mengajar 
2) Metode 
3) Evaluasi 
b. Indikator dari variabel Y (kecerdasan spiritual santri) 
1) sikap istiqomah 
2) sikap tawakkal 
 
F. Definisi Operasional 
Adapun definisi yang digunakan sebagai pijakan pengukuran secara 
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1. Hubungan pembelajaran kitab hamami zaadah   
a. Pengaruh 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua, kata 
pengaruh yakni “daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau 
benda) yang ikut membentuk watak kepercayaan dan perbuatan 
seseorang”. 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh yaitu suatu 
daya yang ada dari sesuatu, baik dari orang maupun dari benda dan 
berpengaruh pada orang lain. 
b. Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu proses yang bertujuan. 
Sesederhana apapun proses pembelajran yang dibangun oleh guru, 
proses tersebut diarahkan untuk mencapai suatu tujuan. Guru yang 
hanya melaksanakan proses pembelajaran dengan proses ceramah, 
tentu saja ceramahnya guru diarahkan untuk mencapain tujuan. 
c. Kitab hamami zaadah 
Kitab Hamami Zaadah merupakan kitab yang membahas 
tentang tafsir dari surat ke-36 yakni surat Yasin, dengan jumlah 83 
ayat. Surat Yasin dikategorikan surat Makkiyah karena di turunkan 
di Makkah. Selain itu kitab ini juga dikenal dengan istilah Tafsir 
Hamami. Kenapa demikian? karena dinisbatkan atau disandarkan 





Surat Yasin mengemukakan tentang al-Qur’an, kenabian 
Muhammad, menegaskan adanya hari berbangkit disertai bukti-
buktinya, baik bukti alamiyah maupun bukti-bukti aqliyah, kemudian 
mengemukakan beberapa perumpamaan, diantaranya dengan 
mengemukakan kisah utusan-utusan Nabi Isa Almasih as dengan 
penduduk Antakiyah. Kesemuanya dikemukakan sebagai penghibur 
hati Nabi saw, dan untuk menambah keyakinan orang-orang beriman 
yang sedang mengalami tekanan-tekanan dari kaum musyrikin.
12
 
2. Kecerdasan spiritual santri 
a. Kecerdasan 
Kecerdasan berasal dari kata cerdas yaitu sempurna 




Spiritual berasal dari kata spirit yang berasal dari bahasa latin 
yaitu spitus yang berarti nafas. Dalam istilah modern mengacu 




Santri adalah sekelompok orang yang tidak bias dipaksakan 
dari kehidupan ulama’. Santri adalah siswa atau mahasiswa yang 
didirikan dalam rangka pembagian tugas mu’minin untuk 
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iqomatuddin, sebagaimana yang disebutkan dalam al-Qur’an surat 
at-Taubah ayat 122: 
َوَما َكاَن اْلُمْؤِمُىىَن ِلَيْىِفُزوا َكآَّفًة. َّفَلْىَلا َوَفَز ِمه ُكِّل ِّفْزَقٍة ِمْىُهْم َطآِئَفٌة 
ِلَيَتَفَّقُهْىا ِّفي الِّدْيِه َوِلُيْىِذُروا َقْىَمُهْم ِاَذا َرَجُعىا ِاَلْيِهْم َلَعَلُهْم َيْحَذُرْوَن. 
( 211)التىبة:  
Artinya:” Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya 
pergi (ke Medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan 
diantara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama 
mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya jika mereka 
telah kembali agar mereka dapat menjaga dirinya. (Q.S Al-
Taubah:122). 
Begitu banyak ciri-ciri kecerdasan spiritual, namun dalam penelitian ini 
hanya memfokuskan di sikap istiqomah dan tawakkal. Karena yang berkaitan 
dalam kitab hamami zaadah hanya sikap istiqomah dan tawakkal.  
Kata tawakkal berasal dari bahasa Arab at-tawakkul yang dibentuk dari 
kata وكّل yang berarti mewakilkan atau menyerahkan diri. Kata tawakkal juga 
dapat dimaknai menyerahkan segala perkara, ihktiar, dan usaha yang 
dilakukan kepada Allah swt serta berserah diri sepenuhnya kepada Allah 
untuk mendapatkan manfaat atau menolak yang mudarat.
15
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Kata Istiqamah adalah bentuk masdar yang diambil dari akar kata 
istaqama-yastaqimu yang artinya lurus, teguh, dan konsisten.
16
 Istiqamah 
adalah sikap yang dapat membentuk pribadi seseorang sehingga memenuhi 
dirinya sebagai insan sejati, khalifah Allah SWT di muka bumi ini yang 
menjadi tujuan dalam pendidikan Islam. 
G. Asumsi Operasional 
Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar, yaitu 
sebagai titik tolak pemikiran yang keberadaannya diterima oleh peneliti. 
Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti melangkah 
mengumpulkan data. Anggapan dasar disamping berfungsi sebagai dasar 
berpijak yang kukuh bagi masalah yang diteliti juga untuk mempertegas 
variabel yang menjadi pusat perhatian dan merumuskan masalah. 
Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai asumsi bahwa ada pengaruh 
pembelajaran kitab hamami zaadah terhadap kecerdasan spiritual santri. 
 
H. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari dua penggalan kata, “hypo” yang artinya 
dibawah dan “thesa” yang artinya kebenaran. Hipotesis dapat diartikan 
sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
17
 Dikatakan 
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh dari 
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pengumpulan data. Jadi, hipotesis dapat dinyatakan juga sebagai jawaban 
teoritik terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.
18
 
Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis adalah 
jawaban sementara yang harus dibuktikan kebenarannya. 
1. Hipotesis Alternatif (  ): 
Ada hubungan pembelajaran kitab hamami zaadah (tafsir yasin) dengan 
kecerdasan spiritual santri Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur 
Nurul Islam 2 Mangli Jember. 
2. Hipotesis Nihil (  ): 
Tidak ada hubungan pembelajaran kitab hamami zaadah (tafsir yasin) 
dengan  kecerdasan spiritual santri Pondok Pesantren Mahasiswa 
Entrepreneur Nurul Islam 2 Mangli Jember. 
Berdasarkan hipotesis kerja diatas, karena menggunakan statistik, maka 
hipotesis kerjanya (  ) terlebih dahulu dirubah ,menjadi hipotesis (  ).  
 
I. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Berikut ini adalah rincian dari metode penelitian yang akan digunakan 
oleh peneliti: 
a. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif, karena data penelitian berupa angka-angka dan 
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analisis datanya menggunakan statistik.
19
 Sedangkan jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei (Survey 
Research), yaitu penelitian yang mengumpulakn informasi 
karakteristik, tindakan, pendapat dari sekelompok responden. Peneliti 
menggunakan pendekatan kuantitatif karena untuk mengetahui sejauh 
mana hubungan pembelajaran kitab hamami zaadah (tafsir yasin) 
dengan kecerdasan spiritual santri pondok pesantren mahasiswa nurul 
islam 2 mangli jember tahun 2019.   
2. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
a. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.
20
 Terdiri dari 
manusia, benda-benda, hewan, nilai tes, dan peristiwa sebagai sumber 
data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelititan. 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu 
ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.
21
 
b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
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untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 
betul-betul representatif (mewakili). 
Bila sampel tidak representatif, maka ibarat orang buta disuruh 
menyimpulkan karakteristik gajah. Satu orang memegang telinga 
gajah, maka ia menyimpulkan gajah itu seperti kipas. orang kedua 
memegang badan gajah, maka  ia menyimpulkan gajah seperti tembok 
besar. Satu orang lagi memegang ekornya, maka ia menyimpulkan 
gajah itu kecil seperti seutas tali. Begitulah kalau sampel yang dipilih 
tidak representatif, maka ibarat 3 orang buta itu yang membuat 
kesimpulan salah tentang gajah.
22
  
Jika hanya akan meneliti sebagian dari populasi maka penelitian ini 
disebut penelitian sampel. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel karena pada penelitian ini 
hanya mengambil separuh 50% dari Mahasantri Pondok Pesantren 
Entrepreneur Nurul Islam 2 Mangli Jember. Dari jumlah 120 
mahasantri, hanya 60 mahasantri yang diambil sebagai sampel dalam 
penelitian ini.  
c. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. 
Untuk menentukan sampel sampling yang digunakan dalam penelitian, 
terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Akan tetapi untuk 
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3. Teknik dan Intrumen Pengumpulan Data 
a. Teknik Pengumpulan Data 
Bagian ini menjelaskan bagaimana peneliti akan melakukan 
pengumpulan data serta menjelaskan sarana atau alat yang digunakan 
dalam metode pengumpulan atau (angket, wawancara, checklist, 




Teknik atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode diantaranya: 
1) Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data dan mempunyai 
ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 
wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu 
berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada 
orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.
25
 
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan 
suatu proses yang komplek, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan.
26
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Observasi adalah cara pengumpulan data dengan terjun dan 
melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti (populasi 
dan sampel).
27
 Teknik pengumpulan data dengan observasi 
digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 




Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang 
secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana 
tempatnya. Jadi observasi terstruktur dilakukan apabila peneliti telah tahu 
dengan pasti tentang variabel yang akan diamati. Dalam melakukan 
pengamatan peneliti menggunakan instrumen penelitian yang telah di uji 
validitas dan reliabilitasnya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
observasi terstruktur, karena peneliti telah merancang secara sistematis 
tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya, dan telah 
diketahui variabel apa yang akan diamati. 
Adapun data yang diperoleh dari observasi adalah: 
a) Mengamati keadaan Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur 
Nurul Islam 2 Mangli Jember 
b) Mengamati gedung dan fasilitas yang ada di Pondok Pesantren 
Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2 Mangli Jember 
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Wawancara adalah instrumen pengumpulan data yang 
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
29
 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
30
 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan wawancara 
terpimpin. Dalam pelaksanaannya, pewawancara membawa 
pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang 
akan ditanyakan.  
Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah: 
a) Ustad 
b) Pengurus ISD 
c) Santri  
3) Angket 
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis 
kepada responden untuk dijawab.
31
 Angket berupa sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia 
ketahui.
32
 Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien 
                                                          
29
 Subana, Statistik Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 29.  
30
 Sugiyono, Metode RnD, 137. 
31
 Ibid, 142. 
32





bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu 
apa yang bisa diharapkan dari responden.
33
 
Angket berstruktur adalah angket yang didalamnya sudah 
disediakan jawaban pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 
Responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan 
dirinya (pertanyaan bersifat tertutup). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket 
berstruktur, karena angket sudah disediakan dengan jawabannya, dan 
respoden tinggal memilih. Data yang diperoleh melalui angket 
adalah mengenai adakah hubungan pembelajaran kitab hamami 
zaadah (tafsir yasin) dengan kecerdasan spiritual santri Pondok 
Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2 Mangli Jember.  
4) Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya 
barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, 
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, catatan harian dan 
sebagainya.
34
 Dokumen dapat berupa benda-benda peninggalan 
seperti prasasti dan simbol-simbol.
35
 
Adapun data yang diperoleh dari dokumentasi dalam 
penelitian ini adalah: 
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a) Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur 
Nurul Islam 2 
b) Visi dan Misi Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul 
Islam 2 
c) Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Mahasiswa 
Entrepreneur Nurul Islam 2 
d) Data kegiatan pondok Pondok Pesantren Mahasiswa 
Entrepreneur Nurul Islam 2 
e) Data santri Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul 
Islam 2 
b. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen 
pengumpulan data utama yaitu kuisioner (angket) dengan skala 
pengukuran instrumen berbentuk skala likert. Skala likert adalah skala 
yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu.
36
 Untuk 
keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor, 
misalnya: 
1) Sangat setuju/selalu/sangat positif diberi skor  4 
2) Setuju/sering/positif diberi skor    3 
3) Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi skor  2 
4) Sangat tidak setuju/tidak pernah diberi skor   1 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen utama 
yaitu angket. Sebelum mengolah instrumen, maka perlu dilakukan 
pengujian validitas dan reliabilitas intrumen karena instrumen dapat 
dikatakan memenuhi persyaratan sebagai alat pengumpul data adalah 
apabila sekurang-kurangnya instrumen tersebut valid dan reliabel.
37
 
Valid artinya shahih, suatu alat pengukur dikatakan valid jika alat itu 
mengukur apa yang harus diukur oleh alat itu.
38
 Sedangkan reliabel 
artinya dapat dipercaya, suatu alat pengukur dikatakan reliabel bila alat 
itu dalam mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa 
menunjukkan hasil yang sama.
39
 
1) Uji Validitas Instrumen 
Dalam penelitian pengujian validitas butir menggunakan 
korelasi product moment (r) dengan angka kasar, rumusnya sebagai 
berikut: 
    = 
∑  
√(∑  ) ∑   
  
Keterangan: 
     : Koefeisien korelasi antara variabel X dan Y 
   : Deviasi skor-skor X 
    : Deviasi skor-skor Y 
∑    : Jumlah hasil kali X dengan Y 
∑    : Jumlah kuadrat dari deviasi tiap-tiap skor X 
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∑    : Jumlah kuadrat dari deviasi tiap-tiap skor Y.40  
Setelah melakukan perhitungan dengan rumus tersebut, 
maka untuk mengetahui        terlebih dahulu dientukan derajat 
keabsahan data (db) dengan rumus: 
Db = N-nr 
Keterangan: 
N : Jumlah responden 
nr : Jumlah variabel yang dikorelasikan 
Dari hasil perhitungan tersebut kemudian nilai r hitung 
dikonsultasikan dengan nilai r tabel, apabila r hitung lebih besar 
atau sama dengan r tabel (               ), berarti korelasi bersifat 
signifikan, artinya instrument test dapat dikatakan “valid”. 
Sebaliknya apabila r hitung lebih kecil dari r tabel   
      
 
       ), berarti korelasi tidak signifikan, artinya instrumen test 
dikatakan “tidak valid”. 
2) Reliabilitas Instrumen 
Dalam penelitian ini, untuk menghitung reliabilitas 
instrumen digunakan rumus Alpha. Rumus alpha digunakan untuk 
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 san 0, 
misalnya angket atau soal bentuk uraian.
41
 Adapun rumusnya 
adalah sebagai berikut: 
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    : reliabilitas instrumen 
   : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑   : jumlah varians semua butir 
    : varians total
42
 
Setelah melakukan perhitungan dengan rumus tersebut, 
untuk mengetahui r tabel maka ditentukan terlebih dahulu derajad 
kebebasan (db) dengan rumus: 
db = N – nr 
Keterangan: 
db : derajad kebebasan 
N : jumlah responden 
Nr : jumlah variabel 
Dari hasil perhitungan reliabilitas tersebut, maka langkah 
selanjutnya adalah mengkonsultasikan angka tersebut dengan tabel 
r product moment dengan jumlah n dk = N - 1 dan taraf 
signifikansi 1% atau 5%. Dalam penelitian ini digunakan taraf 
signifikan 5%. Jika nilai     lebih besar atau sama dengan        
maka semua data yang dianalisis dengan metode Alpha tersebut 
adalah “reliabel”. Sebaliknya, jika nilai     lebih kecil dari        
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maka semua data yang dianalisis dengan metode alpha tersebut 
dianggap “tidak reliabel”. 
4. Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
43
 Adapun 
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
korelasi product moment dengan rumus: 
    = 
∑  
√(∑  ) ∑   
  
Keterangan: 
     : Koefeisien korelasi antara variabel X dan Y 
   : Deviasi skor-skor X 
    : Deviasi skor-skor Y 
∑    : Jumlah hasil kali X dengan Y 
∑    : Jumlah kuadrat dari deviasi tiap-tiap skor X 
∑    : Jumlah kuadrat dari deviasi tiap-tiap skor Y.44 
Setelah memperoleh r dari hasil perhitungan (rhitung) maka 
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan kriteria pengujian 
sebagai berikut: 
Jika rhitung > dari       , maka    ditolak dan    diterima, jika r hitung 
< dari        maka    diterima da    ditolak. Kemudian untuk mengetahui 
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tingkat signifikansi dari kedua variabel, maka kami mengutip interpretasi 
nilai “r” dalam tabel berikut: 
Tabel 1.1 
Tabel Interpretasi nilai r product moment 
Interval koefisien Tingkat pengaruh 
0,00 - 0,199 Sangat rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat kuat 
Sumber: Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik 
Kemudian untuk mengetahui kuat lemahnya atau tinggi rendahnya 
korelasi antar dua variabel (x dan y) dapat diketahui dengan melihat besar 
kecilnya indeks korelasi product moment. 
 
J. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam sebuah penelitian sangat diperhatikan. 
Adanya gambaran singkat mengenai sebuah penelitian akan mempermudah 
pembaca. Sistematika pembahasan berisi tentang alur deskripsi pembahasan 
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
45
 Adapun 
sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab satu, pendahuluan: Bab ini membahas tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang 
lingkup penelitian berupa variabel, definisi operasional, asumsi penelitian, 
hipotesis, metode penelitian dan sistematika penelitian. 
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Bab dua, Kajian Kepustakaan: Bab ini membahas tentang kajian 
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan dan kajian teori 
yang dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan penelitian. 
Bab tiga, Penyajian Data dan Analisis: Bab ini memuat gambaran 
obyek penelitian, penyajian data analisis dan pengujian hipotesis dan berisi 
pembahasan. 
Bab empat, Penutup: Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan 
pembahasan yang terkait dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. 









A. Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah dipublikasikan atau belum 
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya), dengan melakukan 
langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan 
posisi penelitian yang hendak dilakukan.
46
 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Aminatul Azizah, 2017: “Pelaksanaan pembelajaran kitab madarijus 
salikin karya Ibnu Qayyim Al-jauziyah dala Menanamkan nilai Religius 
Siswa Kelas XII SMA Negeri Ambulu Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
47
 
Persamaannya sama-sama mengkaji kitab. Sedangkan perbedaan 
penelitian ini dengan peneliti adalah obyeknya itu pada kelas x11 
sedangkan peneliti obyek nya mahasiswa (santri). Selain itu terletak pada 
metode  penelitian menggunakan penelitian kualitatif sedangkan 
penelitian yang dilakukan peneliti kuantitatif yang  membahas pengaruh 
kitab hamami zaadah terhadap kecerdasan emosional santri. 
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2. Cici Yusnida Haidaroh, 2017: “Pembelajaran Fiqh Melalui Kitab 
Bulughul Maram Pada Lanjut Usia (Lansia) di Masjid Al-awwabien Desa 
Sruni Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember”.
48
  
Persamaannya sama-sama mengkaji kitab. Sedangkan perbedaan 
penelitian ini dengan peneliti adalah obyeknya itu pada lanjut usia 
sedangkan peneliti obyeknya mahasasiwa (santri). Selain itu terletak pada 
metode penelitiannya, menggunakan penelitian kualitiatif sedangkan 
penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan kuantitatif.   
3. Agus Wahyudi Aziz, 2018: “Penerapan Pembelajaran Sejarah Syariat 
Islam Melalui Kitab Tarikh al-Tasyrik al-Islami di Pesantren al Bidayah 
Tegal Besar Kaliwates Jember 2017/2018.
49
 
Persamaan nya terletak pada obyek sama-sama tertuju ke santri dan juga 
sama-sama mengkaji kitab. Perbedaan yang terlihat dalam penelitian ini 
adalah penelitian menggunakan penelitian kualitatif dan membahas 
mengenai penerapan pembelajaran sejarah syariat islam melalui kitab 
Tarikh al-Tasyrik al-Islami sedangkan pada penelitian yang diteliti oleh 
peneliti ini adalah mengggunakan penelitian kuantitatif mengenai 
pengaruh pembelajaran kitab Hamami Zaadah terhadap kecerdasan santri. 
 
B. Kajian Teori 
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 
dasar pijakan dalam penelitian. Pembahasan secara lebih luas dan mendalam 
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wawasan peneliti dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan 
sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.
50
 
1. Pembelajaran Kitab Hamami Zaadah 
a. Perencanaan persiapan mengajar 
Pekerjaan mengajar merupakan pekerjaan yang kompleks dan 
sifatnya dimensional. Berkenaan dengan hal tersebut, guru paling 
sedikit harus menguasai berbagai teknik yang erat hubungannya 
dengan kegiatan-kegiatan penting dalam pengajaran. Urutan 
pembelajaran yang baik selalu lemibatkan keputusan guru 
berdasarkan berbagai tugas. 
Kerangka perencanaan pengajaran melibatkan urutan 
langkah-langkah yang sangat penting bagi para guru dalam 
mempersiapkan pelaksanaan rencana pengajaran. Kerangka tersebut 
terlihat adanya hubungan yang erat dengan aktivitas tersebut. Prinsip 
yang harus diperhatikan dalam mengembangkan persiapan mengajar, 
yaitu: 
1) Rumusan kompetensi dalam persiapan mengajar harus jelas. 
Semakin konkret kompetensi, semakin mudah diamati dan 
semakin tepat kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan untuk 
membentuk kompetensi tersebut.  
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2) Persiapan mengajar harus sederhana dan fleksibel serta dapat 
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran dan pembentukan 
kompetensi peserta didik. 
3) Kegiatan-kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam 
persiapan mengajar harus menunjang dan sesuai dengan 
kompetensi yang telah diterapkan. 
4) Persiapan mengajar yang dikembangkan harus utuh dan 
menyeluruh, serta jelas pencapaiannya.  
Berdasarkan uraian tersebut, persiapan mengajar adalah 
upaya untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam 
kegiatan pembelajaran. Persiapan mengajar ini merupakan langkah 
awal yang harus dimiliki guru. Tanpa adanya periapan mengajar 
maka pembelajaran tdak akan efektif. 
b. Metode Pembelajaran Kitab Hamami Zaadah 
Metode pembelajaran merupakan salah satu unsur yang 
sangat penting keberadaanya dalam pendidikan. Karena dengan 
adanya metode diharapkan mampu membantu guru dan siswa dalam 
tercapainya tujuan pendidikan sesuai dengan kurikulum yang 
rencanakan. Pada prinsipnya bahwa manusia itu harus berusaha dan 
berikhtiar dalam mengerjakan suatu pekerjaan atau usaha tersebut 





pengertian metode menurut arti etimologi sebagaimana termaktub 
dalam suatu sosiologi yang mengartikan metode adalah cara kerja.
51
 
Metode pembelajaran diambil dari kata “metode” yang 
artinya cara melaksanakan dan kata “pembelajaran” yang artinya 
proses terjadinya perubahan tingkah laku seseorang menuju ke arah 
yang lebih baik. Sehingga metode pembelajaran menurut bahasa 
dapat diartikan sebagai cara melaksanakan proses perubahan tingkah 
laku seseorang menuju ke arah yang lebih baik. Sedangkan menurut 
istilah metode pembelajaran adalah sebuah cara yang digunakan 




Metode ceramah adalah metode mengajar dengan 
menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada 
sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif.  
Dalam hal ini guru biasanya memberikan uraian mengenai 
topik (pokok bahasan) tertentu ditempat tertentu dan dengan 
alokasi waktu tertentu. Aktifitas siswa dalam pengajaran yang 
menggunakan metode ini hanya menyimak sambil sesekali 
mencatat. Meskipun begitu, para guru yang terbuka terkadang 
memberi peluang bertanya kepada sebagian kecil siswanya. 
Metode ceramah dapat dikatakan sebagai satu-satunya metode 
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yang paling ekonomis untuk menyampaikan informasi. 
Disamping itu, metode ini juga paling efektif dalam mengatasi 
kelangkaan literature atau rujukan yang sesuai dengan 
jangkauan daya beli dan daya paham siswa.53
 
 
Metode ceramah adalah metode yang paling banyak 
disukai oleh kebanyakan guru, karena paling mudah mengatur 
kelas maupun mengorganisirnya. Bila guru dalam 
menyampaikan pesan (dalam hal ini materi pelajaran) dilakukan 




Metode konvensional yang digunakan pada umumnya 
adalah metode ceramah, siswa hanya mencatat dan 
menghafalkan konsep-konsep yang dijelaskan guru. Dalam 




Dalam metode ceramah ini murid duduk, melihat, dan 
mendengarkan serta percaya bahwa apa yang diceramahkan 
guru itu adalah benar, murid mengutip ikhtisar ceramah 
                                                          
53
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosda Karya, 
2002), 203. 
54
 Tengku Zahara Djafar, Kontribusi Strategi Pembelajaran Terhadap Hasil Pe,Belajaran 
Terhadap Hasil Belajar, (Padang: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang, 2001), 
71. 
55
 Fatmawati, Perbedaan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Menggunakan Metode Inquiry 
Dan Discovery Di Kelas IV SD Kota Padang, Pedagogi Jurnal Ilmu Pendidikan Vol. III No 2, 





semampu murid itu sendiri dan menghafalnya tanpa ada 
penyelidikan lebih lanjut oleh guru yang bersangkutan.
56 
 
Pelaksanaan ceramah yang wajar terletak dalam 
pemberian fakta atau pendapat dalam waktu yang singkat 
kepada jumlah pendengar yang besar dan apabila cara lain tidak 
mungkin ditempuh, misalnya: karena tidak adanya bahan bacaan 
dan untuk menyimpulkan dan memperkenalkan sesuatu yang 
baru. Pengajaran dengan metode ceramah adalah memulai suatu 
pembicaraan dengan suatu ikhtisar ringkas tentang pokok-pokok 
yang akan diuraikan lalu menyusul penguraian dan penjelasan 
pokok-pokok yang penting dalam pembicaraan. Penggunaan 
metode ceramah dalam pembelajaran, hampir semua 
bahan/materi pembelajaran dapat menggunakan metode ini, baik 
yang menyangkut masalah Aqidah, Syari’ah maupun Akhlak. 
Hanya saja pelaksanaannya/penerapannya harus dilengkapi 
dengan metode-metode lain yang sesuai.
57
  
Adapun kelemahan metode ceramah adalah sebagai 
berikut: 
a) Membuat siswa pasif 
b) Mengandung unsur paksaan kepada siswa 
c) Mengandung daya kritis siswa 
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d) Guru menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan tertarik 
pada ceramahnya, ini sukar sekali di terima 
e) Anak didik yang lebih tanggap dari sisi visual akan menjadi 
rugi dan anak didik yang lebih tangap auditifnya dapat lebih 
besar menerimanya 
f) Sukar mengontrol sejauh mana pemerolehan belajar anak 
didik 
g) Kegiatan pengajaran menjadi verbalisme (pengertian kata-
kata) 
h) Bila terlalu lama membosankan 
Adapun keunggulan dari metode ceramah diantaranya 
adalah: 
a) Praktis dari sisi persiapan dan media yang digunakan 
b) Efisien dari sisi waktu dan biaya 
c) Dapat menyampaikan materi yang banyak 
d) Mendorong dosen menguasai materi 
e) Lebih mudah mengontrol kelas 
f) Siswa tidak perlu persiapan 
g) Siswa dapat langsung menerima ilmu pengetahuan.58 
2) Bandongan 
Metode bandongan atau wetonan, yaitu metode pengajaran 
dengan cara guru membaca, menerjemahkan, dan mengulas 
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kitab-kitab sedang sekelompok santri mendengarkan, 
memperhatikan kitabnya sendiri atau membuat catatan-catatan 
(baik arti maupun keterangan) tentang kata-kata atau buah 
pikiran yang dianggap sulit.
59
 
Jadi metode bandongan di pesantren adalah kyai atau guru  
membaca, menerjemahkan, menerangkan, kalimat demi kalimat 
kitab yang dipelajarinya, santri secara cermat mengikuti 
penjelasan yang diberikan oleh kyai dengan memberikan 
catatan-catatan tertentu pada kitabnya masing-masing dengan 
kode-kode tertentu sehingga kitabnya disebut kitab jenggot 
karena banyaknya catatan yang menyerupai jenggot seorang 
kyai. Dengan metode pengajaran bandongan ini lama belajar 
santri tidak tergantung lamanya tahun belajar tetapi berpatokan 
kepada waktu kapan murid tersebut menamatkan kitabnya yang 
telah ditetapkan. 
Pendidikan tradisional di pesantren salah satunya meliputi 
pemberian pengajaran dengan struktur, metode, dan literatur 
tradisional. Pemberian pengajaran tradisional ini dapat berupa 
pendidikan formal disekolah atau madrasah dengan jenjang 
pendidikan yang bertingkat-tingkat, maupun pemberian 
pengajaran dengan sistem halaqah dalam bentuk pengajian 
weton dan sorogan. Ciri utama dari pengajian tradisional ini 
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adalah cara pemberian pengajarannya, yang ditekankan pada 
penangkapan harfiah atas suatu kitab tertentu. Dalam prakteknya 
selalu berorientasi pada pemompaan materi tanpa melalui 
kontrol tujuan yang tegas. Dalam metode ini santri bebas 
mengikuti pelajaran karena tidak diabsen. Kiai sendiri mungkin 
tidak mengetahui santri-santri yang tidak mengikuti pelajaran 
terutama jika jumlah mereka puluhan atau ratusan orang. 
Kekurangan dari metode bandongan ini diantaranya: 
a) Metode ini dianggap lamban dan tradisional, karena dalam 
menyampaikan materi sering diulang-ulang. 
b) Guru lebih kreatif dari pada siswa karena proses belajarnya 
berlangsung satu jalur (monolog). 
c) Dialog antara guru dan murid tidak banyak terjadi sehingga 
murid cepat bosan. 
d) Metode bandongan ini kurang efektif bagi murid yang 
pintar karena materi yang disampaikan sering diulang-ulang 
sehingga terhalang kemajuannya. 
Sedangkan kelebihan dari metode bandongan ini 
diantaranya: 
a) Lebih cepat dan praktis untuk mengajar santri yang 
jumlahnya banyak. 
b) Lebih efektif bagi murid yang telah mengikuti system 





c) Materi yang diajarkan sering diulang-ulang sehinnga 
memudahkan anak untuk memahaminya. 
d) Sangat efisien dalam mengajarkan ketelitian memahami 
kalimat yang sulit dipelajari.60 
c. Evaluasi Pembelajaran Kitab Hamami Zaadah 
Evaluasi atau penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk 
memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan 
hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna 
dalam pengambilan keputusan. 
Kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh kemampuan 
satuan pendidikan dalam mengelola proses pembelajaran. Penilaian 
merupakan bagian yang penting dalam pembelajaran. Dengan 
melakukan penilaian, pendidik sebagai pengelola kegiatan 
pembelajaran dapat mengetahui kemampuan yang dimiliki peserta 
didik, ketetapan metode  mengajar yang digunakan dan keberhasilan 
peserta didik dalam meraih kompetensi yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan hasil penilaian, pendidik dapat mengambil keputusan 
secara tepat untuk menentukan langkah yang harus dilakukan 
selanjutnya. Hasil penilaian juga dapat memberikan motivasi kepada 
peserta didik untuk berprestasi lebih baik. berbagai macam teknik 
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penilaian dilakukan secara komplementer (saling melengkapi) sesuai 
dengan kompetensi yang dinilai.
61
 
1) Tes unjuk kerja 
Penilaian unjuk kerja merupakan teknik penilaan 
berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik 
dalam melakukan sesuatu. Untuk menilai hasil belajar yang 
menggambarkan proses, kegiatan, tingkah laku, interaksi peserta 
didik, atau unjuk kerja diperlukan pengamatan terhadap peserta 
didik pada dasar melakukan kegiatan tersebut. Penilaian ini 
cocok digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang 
menuntut peserta didik melakukan tugas tertentu misalnya, 
pemecahan masalah dalam kelompok, partisipasi dalam diskusi, 
menari, praktek, menggunakan peralatan laboratorium, 
mengoperasikan suatu alat, praktek olah raga, bermain peran, 
memainkan alat musik, bernyanyi, membaca puisi/deklamasi 
dan lainnya. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat tes unjuk 
kerja (performance assessment) adalah: 
a) Identifikasi semua langkah-langkah kinerja yang diharapkan 
dilakukan peserta didik untuk menunjukkan kinerja dari 
suatu kompetensi. 
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b) Kelengkapan ketepatan aspek yang akan dinilai dalam 
kinerja tersebut. 
c) Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk 
menyelesaikan tugas. 
d) Upayakan kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu 
banyak, sehingga semua dapat diamati. 




Berdasarkan uraian tersebut, evaluasi pembelajaran kitab 
Hamami Zaadah adalah kegiatan mengevaluasi atau mengoreksi 
hal-hal yang telah terjadi atau dilakukan selama proses 
pembelajaran kitab hamami zaadah di Pondok Pesantren 
mahasiswa entrepreneur yang dilaksanakan pada setiap hari 
selasa malam, dengan begitulah pembelajaran  kitab hamami 
zaadah bisa lebih baik kedepanya sesuai dengan yang 
diharapkan. 
2. Kecerdasan Spiritual 
a. Pengertian Kecerdasan Spiritual 
Menurut Kamus Besar Bahsa Indonesia kecerdasan yaitu 
kesempurnaan akal budi seperti kepandaian, ketajaman pikiran.
63
 
Sedangkan kata kecerdasan menurut kamus psikologi yaitu 
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kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi 
baru secara tepat dan efektif.
64
  
Kecerdasan adalah suatu potensi agung yang telah 
dianugerahkan oleh Allah Swt kepada para Nabi, Rasul, dan ahli 
waris mereka (aulia-Nya). Potensi itu semata-mata mereka peroleh 
karena ketaatan dan ketaqwaan kepada Allah Swt. Dari sanalah akan 
lahir potensi dan kecerdasan kenabian yang akan mengkoordinasi 
kerja jiwa, hati, akal pikiran, indera, jasad dan perilaku.  
Setiap orang memiliki dimensi spiritual. Dimensi ini 
mengintegrasi, memotivasi, menggerakkan, dan mempengaruhi 
seluruh aspek hidup manusia. Spiritual adalah sebuah proses 




Spiritual quotient (kecerdasan spiritual) adalah kecerdasan 
untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, 
yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam 
konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai 
bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna 
dibandingkan dengan yang lainnya.
66
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Kecerdasan spritual adalah kecerdasan qalbu yang 
berhubungan dengan kualitas batin seseorang. Kecerdasan ini 
mengarahkan seseorang untuk berbuat lebih manusiawi, sehingga 
dapat menjagakau nilai-nilai luhur yang mungkin belum tersentuh 
oleh akal pikiran.
67
 Oleh karena itu kecerdasan spiritual yang apabila 
dimiliki seseorang maka akan mengantarkan pada sebuah 
pemahaman yang mendalam terhadap realitas kehidupan, sehingga 
akan mampu membantu seseorang untuk berkomunikasi dan 
beradaptasi dengan sesama manusia.  
Dari pengertian kecerdasan di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa 
kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk mengembangkan sikap 
berpikir yang rasional. kemampuan yang menonjol (dominan) dan paling 
melekat dalam (diri, hati, jiwa ruh) manusia yang tumbuh semenjak di 
dunia. Potensi yang dimilikinya mampu membangkitkan kesadaran akan 
makna kepatuhan akan nilai-nilai moral, norma-norma, serta kasih 
sayang kepada Allah maupun sesama makhluk ciptaan Allah. dengan 
demikian akan memiliki kemampuan atau rasa untuk meningkatkan 
ibadah kepada Allah SWT. 
b. Aspek-aspek spiritual quotient (kecerdasan spiritual) 
1) Aqidah 
Aqidah dalam bahasa arab berasal dari kata “aqada, ya’qidu, 
aqidatan” artinya ikatan, sangkutan. Disebut demikian, karena ia 
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mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan seluruh ajaran 
islam. Secara teknis artinya adalah iman atau kepercayaan.
68
 
Aqidah islam (aqidah islamiyah), karena itu ditautkan dengan 
rukun iman yang menjadi asas seluruh ajaran islam. 
Kedudukannya sangat sentral dan fundamental, karena seperti 
telah disebutkan di atas, menjadi asas dan sekaligus segala 
sesuatu dalam islam, juga menjadi titik tolak kegiatan seorang 
muslim. 
Dalam islam keyakinan atau pembahasan tentang iman 
berada pada wilayah tauhid. Tauhid berasal dari kata etimologi 
berarti pengesaan. Sedangkan menurut terminology tauhid 
berarti pembenaran total bahwa Allah adalah Maha Esa, Esa 
pada Dzat dan sifat-Nya; Allah lah penyandang atribut 
ketuhanan dan kekuasaan mutlak atas seluruh makhluk. Tauhid 
dengan pengertian di atas meruapakan aqidah yang harus 





Akhlak merupakan interprestasi dari aqidah, jika aqidah 
seseorang baik maka akhlaknya juga baik. Kata akhlak berasal 
dari bahasa Arab Khuluq yang jamaknya akhlak. Menurut 
bahasa, akhlak adalah perangai, tabiat dan agama. Kata tersebut 
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mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan khalaq 
yang berarti “kejadian”, serta erat hubungannya denagn kata 




Akhlak ialah sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir 
yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya. Sifat itu 
dapat berupa perbuatan baik, disebut akhlak yang mulia 
(mahmudah), atau perbuatan yang jelek disebut akhlak tercela 
(madzmumah) sesuai dengan pembinaannya.
71
 
c. Ciri-ciri kecerdasan spiritual 
Adapun tanda dari kecerdasan spiritual yang telah berkembang 
dengan baik antara lain:
72
 
1) Tawazzun (kemampuan bersikap fleksibel) 
2) Kaffah (mencari jawaban yang mendasar dalam melihat 
berbagai persoalan secara holistic) 
3) Memiliki kesadaran tinggi dan istiqomah dalam hidup yang di 
ilhami oleh visi dan nilai 
4) Tawadlu’ (rendah hati) 
5) Ikhlas dan tawakal dalam menghadapi dan melampaui cobaan 
6) Memiliki integritas dalam membawakan visi dan nilai pada 
orang lain. 
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Seorang yang tinggi SQ-nya cenderung menjadi seorang 
pemimpin yang penuh pengabdi, yaitu seorang yang bertanggung 
jawab untuk membawakan visi dan nilai yan lebih tinggi terhadap 





PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
1. Sejarah Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2 
Dari dokumen pesantren disebutkan bahwa kata “ Nuris 2” 
merupakan singkatan dari Nurul Islam. Ini merupakan nama sebuah 
pesantren yang didirikan pada tahun 1981 oleh KH. Muhyiddin 
Abdussamad di Kelurahan Antirogo Kecamatan Sumbersari Kabupaten 
Jember. Sementara itu, pesantren Nuris 2 berdiri pada tahun 1993 yang 
merupakan “cabang” dari pesantren Nuris 1. Pesantren Nuris 2 berlokasi 
di Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. 
 Semula KH. Muhyiddin Abdussamad tidak bermaksud mendirikan 
Pesantren Nuris 2. Dia hanya membuat tempat singgah atau istirahat 
istrinya, Hj. Fatimah, yang saat itu sedang aktif kuliah di IAIN Sunan 
Ampel Jember, yang sejak tahun 1997 beralih status menjadi STAIN 
Jember. Kemudian, setelah melihat perkembangan Mahasiswa STAIN 
yang semakin meningkat, KH. Muhyiddin Abdussamad memperluas tanah 
yang dimilikinya, yang semula hanya cukup untuk satu rumah menjadi 
beberapa bangunan untuk dijadikan asrama santri dan musholla. Itulah 
awal berdirinya Pesantren Nuris 2.
73
 
Pendirian Pondok Pesantren Nuris 2 dimaksudkan sebagai wahana 
belajar keagamaan yang dibimbing oleh seorang ustadz. Pendirian 
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Pesantren Nuris 2 ternyata mendapat sambutan positif dari masyarakat 
sekitar dan mahasiswa. Keberadaan pesantren di dekat kampus memang 
dibutuhkan masyarakat dan mahasiswa sehingga sebelum seluruh asrama 
santri rampung, Pesantren Nuris 2 sudah menerima santri baru. 
Sebagai pengasuh, KH. Muhyiddin Abdussamad tidak menetap di 
Pesantren Nuris 2 dan tidak setiap saat berada di sana. Dia 
mempercayakan pengelolaan pesantren kepada penanggung jawab yang 
dipilih khusus oleh kyai. Ini tidak lepas dari kesibukan kyai, baik di 
pesantren nuris 2 maupun kesibukan – kesibukan sosial – keagamaan, 
khususnya dalam organisasi Nahdlatul Ulama. Hingga saat ini tercatat 7 
penanggung jawab yang pernah dan sedang menjadi pengasuh Pesantren 
Nuris 2, salah satunya putrinya (Balqis Al-Humairah) dan menantunya ( 
Gus Abdurahman) dari KH. Muhyiddin Abdussamad yang saat ini 




Daftar Nama Pengasuh PPME Nuris 2 Jember  
Tahun 1993 s/d 2018 
Pengasuh Nama Pengasuh Masa Bakti 
I Ust. Hollan Umar 1993 – 1994 
II Ust. Mansur Fatah 1994 – 1997 
III Drs. Ust. Tauhid Zain 1997 – 1999 
IV Ust. Musthofa 1999 – 2001 
VI Ust. H. Abd. Karim, Lc 2001 – 2003 
V Ust. M. Eksan, S. Ag, M. Si. 2003 – 2016 
VI Gus Abdurahman Fathoni, M.Si dan 
Ning Balqis Al-Humairah 
2016 – sekarang 
 
                                                          
74






Data Santri PPME Nuris 2 Jember  
Tahun 2018 
No Nama Jumlah 
I Santri Putra 30 
II Santri Putri 148 
 
Sejak berdirinya Pondok Pesantren Nuris 2 dan pergantian 
pengasuh kini pondok pesantren Nuris 2 mengalami perubahan dan 
pembaharuan program pesantren, setelah diasuh oleh Gus Abdurahman 
beserta istrinya, yang dulunya Pondok Pesantren Mahasiswa Nurul Islam 2 
sekarang menjadi Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 
2 atau yang sering sebut “PPME Nuris 2” merupakan singkatan dari 
Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2.
75
 
Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2 adalah 
cabang dari Pondok Pesantren Nurul Islam yang berada di Antirogo 
Jember. Pondok Pesantren ini dibawah naungan Gus Abdurrahman 
Fathoni dan Neng Balqis Al-Humairo. Atas asuhan mereka pondok 
pesantren ini menambahkan kata “entrepreneur” untuk ciri khasnya. 
Santri mendapatkan 2 keuntungan dalam pondok pesantren ini, santri di 
latih tekun dalam beribadah dan diberi pembinaan tentang entrepreneur. 
Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2 Mangli 
Jember merupakan satu-satunya pondok pesantren mahasiswa yang 
berbasis Entrepreneur. Pondok pesantren ini berada di Jln. Jumat Mangli, 
Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember. Mahasiswa yang menetap 
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sebagai santri di sini diajarkan tentang agama secara menyeluruh, akan 
tetapi tidak hanya ilmu agama yang diberikan, melainkan ilmu terhadap 
wirausaha.  
Pendidikan kewirausahaan diharapkan bisa membekali santri 
dengan berbagai kemampuan sesuai dengan tuntuan zaman, terutama 
berkaitan dengan kebutuhan hidup masyarakat dan dunia kerja. 
Pendidikan adalah kehidupan, untuk itu kegiatan belajar harus dapat 
membekali santri dengan kecakapan hidup yang sesuai dengan lingkungan 
kehidupan dan kebutuhan santri. Oleh karena itu, santri akan diberi arahan 
bagaimana mengelola perekonomian yang positif. Hal ini dapat dilakukan 
dengan cara menanamkan jiwa bisnis kepada santri dan menyadarkan akan 
pentingnya berwirausaha. 
Pelaksanaan kegiatan entrepreneur ini dilatar belakangi oleh 
adanya cita-cita pengasuh agar para santri memiliki kesiapan mental untuk 
dapat hidup di segala kondisi nantinya dan juga mampu melahirkan para 
santri yang berjiwa entrepreneur. 
Untuk mewujudkan kegiatan entrepreneur ini maka di bentuklah 
sebuah lembaga dalam pondok pesantren mahasiswa yang menaungi 
kegiatan kewirausahaan santri yang diberi nama  entrepreneur academy 
atau sering disebut dengan EA. Entrepreneur academy (EA) ini 
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Awal mula terbentuknya entrepreneur academy (EA) di awali oleh 
gagasan ketua yayasan (pengasuh). Beliau mempunyai gagasan untuk 
membentuk EA karena melihat dari sudut pandang santri mempunyai 
bermacam-macam karakter salah satunya dilihat dari potensi santri yang 
mempunyai jiwa entrepreneur.  
Adanya jiwa entrepreneur ini tampak terlihat dari kegiatan-
kegiatan santri seperti di adakan bazar entrepreneur setiap semester dan di 
adakan praktik berjualan sesuai dengan kreatifitas santri di CFD setiap 
bulannya. Selain itu, EA terbentuk juga karena melihat awalnya unit usaha 
yang ada di pondok yang tidak terlalu berkembang sehingga dibentuklah 
sebuah lembaga  EA yang bisa mewadahi unit usaha di bawahnya agar 
unit usaha yang ada di dalam pondok bisa berkembang
77
. 
2. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur 
Nurul Islam 2 
Adapun visi, misi dan Tujuan Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur 
Nurul Islam 2 yaitu: 
a. Visi Pesantren: 
“Mencetak SDM yang berjiwa entrepreneur berakhlakul karimah 
berlandasan aswaja dan berwawasan international”. 
b. Misi Pesantren: 
Misi merupakan tindakan/upaya untuk mewujudkan visi madrasah 
yang telah di tetapkan tersebut. Misi merupakan penjabaran visi dalam 
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bentuk rumusan tugas, kewajiban, dan rancangan tindakan yang 
dijadikan arahan untuk mewujudkan visi dengan berbagai 
indikatornya. Rumusannya selalu dalam bentuk kalimat yang 
menunjukkan “tindakan”, bukan kalimat yang menunjukkan 
“keadaan” sebagaimana pada rumusan visi. 
Misi Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2 adalah: 
1) Mengembangkan pelatihan kewirausahaan 
2) Mengembangkan kjian keilmuan klasik maupun modern 
3) Mengembangkan kajian ahlus sunnah Wal Jamaah 
4) Melakukan kerjasama pendidikan dan kebudayaan international78 
3. Letak geografis Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul 
Islam 2 Mangli Jember 
Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nuris 2 ini terletak di 
Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. 
Adapun letak geografisnya sebagai berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Sempusari 
b. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Sempusari 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Ajung 
d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Jubung 
Sumber : Hasil Observasi 27 Mei 2019 
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4. Status dan Struktur Pesantren 
a. Nama Pesantren :  Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur 
Nurul Islam 2 (PPME Nuris 2) 
b. Tahun Berdiri : 1993 
c. Pendiri Pesantren : KH. Muhyiddin Abdussamad 
d. Akte Pendirian : NPWP 31. 629. 556.7-626. 000 
e. Notaris : Bambang Hermanto, SH 
f. Pimpinan Yayasan : KH. Muhyiddin Abdussamad 
g. Pimpinan Pesantren :  Gus Abdurahman Fathoni, M.Si dan Ning 
Balqis Al-Humairah 
h. Lokasi Pesantren : Jl. Jumat Mangli No. 68 Kaliwates 
Kabupaten Jember 68136 
i. Tanah :  Milik Pesantren79 
5. Motto Pesantren 
Mencetak SDM yang berjiwa entrepreneur berakhlakul karimah 
berlandasan aswaja dan berwawasan international 
6. Sarana dan Prasana Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur 
Nuris 2 
 Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di Pondok Pesantren 
Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2 adalah sebagai berikut: 
a. Musolah 
b. Gedung Pesantren 
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c. Kantor dan Ruang Rapat 
d. Proyektor/LCD, Wifi dan Alat Pemadam Kebakaran 
e. Kamar Mandi Tamu dan Instalasi Air Bersih 
f. Ruang Tamu 
g. Tempat Parkiran Pengasuh dan Santri 
h. Aula 
i. Lapangan Olahraga Bulutangkis dan Alat Olahraga 
j. Taman Belajar 
k. Kantin  
l. Koperasi 
m. Pengisian Ulang Galon 
n. laundry80 
7. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi dan manajemen suatu perusahaan merupakan 
elemen penting yang sangat menentukan dalam menjalankan aktivitas 
perusahaan untuk mencapai tujuan atas dasar kerjasama yang mempunyai 
bentuk atau susunan yang jelas dan formal dalam bidang tugas tiap-tiap 
unsurnya serta menegaskan hubungan antara satu sama lain dalam 
rangkaian hirarki. 
Sejak berdirinya pada tahun 1993, Pondok Pesantren Mahasiswa 
Entrepreneur Nurul Islam 2 telah berusaha menerapkan model 
kepemimpinan dan pola manajemen modern. Pembenahan dan 
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penyempurnaan program dan kepengurusan Pondok Pesantren 
Entrepreneur Nurul Islam 2 terus dilakukan untuk mencetak sumber daya 
manusia (SDM) yang berjiwa entrepreneur, berakhlakul karimah, 
berlandasan aswaja dan berwawasan international. Struktur Kepengurusan 
Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2 Jember 
Tabel 3.3  
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8. Kegiatan Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2 
ISD merupakan lembaga yang berada di PPME. Nuris 2 yang 
bergerak dibidang keilmuan, bahasa, dan jurnalistik. Semua kegiatan yang 
berada di PPME. Nuris 2 yang berbasis keilmuan merupakan tanggung 
jawab dari ISD. Lembaga ini berdiri secara independen dan tidak tumpang 
tindih dengan pengurus inti PPME. Nuris 2. Lembaga ini mulai bediri dan 
berjalan sejak ditetapkan pengurus baru periode 2016-2017 menggantikan 
pengurus lama periode 2015-2016. Adapun  program kerja ISD sebagai 
berikut: 
a. Keilmuan  
(Program Jangka Pendek) Meliputi: 
1) Study Clup Aswaja 
2) Kajian kitab Mafahim 
3) Fathul Qorib 
4) Debat aktif 
5) Tafsir Yasin 
6) Study Club Entrepreneur 
      (Program Jangka Panjang) Meliputi: 
1)  Seminar atau pelatihan Tematik (sesuai dengan kebutuhan Santri) 
2)  Membuat buku 
3)  Nuris Got Talent 
b. Kebahasaan 
(Program Jangka Pendek) meliputi: 
1) Pengadaan Vocab/Mufrodat setiap minggu 
2) Pekan Bahasa 







(Program Jangka Panjang) meliputi: 
1) Amaliyatut Tadris tentang kebahasaan 
2) Pengadaan Papan Pelanggaran  
c. Jurnalistik 
1) Penerbitan majalah setiap 6 bulan satu kali. 
2) Pembuatan tulisan oleh seluruh santri. 
3) Pemberian reward untuk tulisan yang paling bagus dan mumpuni. 
9. Tata Tertib Dan Peraturan ISD 
a. Kegiatan ISD sifatnya sunnah muakkad. 
b. Seluruh santri hendaknya mengikuti seluruh kegiatan yang telah di 
tetapkan oleh ISD secara sungguh-sungguh. 
c. Seluruh santri hendaknya menghadiri tempat kajian 5 menit sebelum 
kegiatan di mulai. 
d. Seluruh santri wajib menyetor hafalan vocab/mufrodat yang telah 
diberikan oleh ISD. 
e. Seluruh santri wajib mencatat vocab/mufrodat di buku yang telah 
disediakan oleh ISD. 
f. Bagi santri yang tidak menyetor hafalan sesuai waktu yang telah 
disebutkan akan di berikan sanksi yang telah disepakati. 
g. Bel kegiatan akan di lakukan 2 kali. Bel pertama sebagai tanda 
persiapan dan bel ke 2 santri harus berada di tempat kegiatan. 
h. Bagi santri yang telat atau tidak mengikuti kegiatan tanpa ada ijin 
kepada salah satu anggota ISD, maka akan ada panishment/uqubah 
yang akan di lampirkan di lembar selanjutnya. 
10. Klasifikasi Panishment/Uqubah 
a. Klasifikasi psnishment/uqubah dalam bidang keilmuan sebagai 
berikut: 
1) Pelanggaran 1 sampai 3 kali akan dikenakan teguran dari ISD dan 
hafalan surat-surat pendek yang akan di tentukan oleh ISD. 
2) Pelanggaran ke 4 kali akan ada pemanggilan dari ketua yayasan 





3) Pelanggaran ke 5 kali akan diberikan surat peringatan dan surat 
pemberitahuan kepada wali santri dan juga hafalan surat-surat 
pendek yang akan di tentukan oleh ISD. 
b. Klasifikasi psnishment/uqubah dalam bidang kebahasaan yakni 
berbicara menggunakan bahasa arab atau bahasa inggris. 
11. Jadwal Kegiatan Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul 
Islam Dua 
Dalam melaksanakan program pembelajaran perpaduan antara 
formal dan non formal di Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur 
Nurul Islam Mangli Jember, maka disusunlah jadwal kegiatan santri 
sebagaimana tertera dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 3.4 
Jadwal Kegiatan Pondok Pesantren Mahasiswa 
 Entrepreneur Nurul Islam 2 























































































































Intensive Bahasa Arab 











Sumber: Dokumen PPME Nuris 2 Mangli Jember 
 
B. Penyajian Data 
Dalam penelitian ini untuk memperoleh data tentang hubungan 
pembelajaran kitab hamami zaadah dengan kecerdasan spiritual santri, 





Nurul Islam 2 Mangli Jember yang terdiri dari 60 orang. Hal tersebut 
berpatokan kepada pendapat Arikunto, dimana menyatakan bahwa apabila 
populasi kurang dari 100 maka sampel diambil semua. 
 Tabel 3.5  
Daftar Nama Responden 
No Nama Responden Semester 
1 Aminatul Munawaroh 
9 
2 churin 'in 
3 Layli Rahmania 
4 Mutasania 
5 Nurul Fitria Ningsih 
6 Putri Nura Wati 
7 Rifa' U'ba 
8 Risqiyana 
9 Siti nur Aisyah M 
10 Siti Nur Hasanah 
11 Usmawati 
12 Ade Yusfin 
 
7 
13 Anis Safa'ah 
14 Ayu Puspa 
15 Early Navisatus S 
16 Imro'atul Khasanah 
17 Iqlimah Maulidiyah 
18 Lumkhatul Hidayah 
19 Muzayyanah Awaliyah 
20 Robisha Zarifa 
21 Wilda Fitria Y 
22 Devi Wahyu 
5 
23 Hilmi Shofia W 
24 Musrifah 
25 Ning Maftuhah 
26 Nurdila Safitri 
27 Siti Aminah 
28 Siti Rohma 
29 Afita Khairun N 
3 
 
30 Alfian Damayanti 
31 Alifatul M 
32 Atini Wiko Y 
33 Azizah Khakunah 
34 Cindy Bahtiar 





36 Dewi Alvina 
37 Dinda Dwi Putri R 
38 Ernalia Nala S. 
39 Faizahtin Nikmah 
40 Hafida N. T 
41 Helmy Muyassiroh 
42 Hikmah Yulia 
43 Indah 
44 Indah Laili M 
45 Iza Afkarina 
46 Ken Ismi Zanuba 
47 Kharisma 
48 Kiki Fatmawati 
49 Kiki Juliana Safitri 
50 Latifah 
51 Lina Thoyyibatul U 
52 Nazila Lailatul F 
53 Nenny M. A 
54 Nida Milatul Hamidah 
55 Octa Syakila 
56 Rafiatin Azizah 
57 Silfiatus Sholehah 
58 Syarifatul Maulidiyah 
59 Tiwik Nur Lailatul F 
60 Uswatun Khasanah 
 
1. Penyajian Data Dan Pengembangan Angket 
a. pengujian validitas dan realibilitas 
Untuk menguji validitas data, peneliti menguji instrumen angket 
kepada 60 responden. Dari hasil perhitungan validitas butir pernyataan, 
pada butiran pernyataan tentang proses pembelajaran kitab hamami 
zaadah sebanyak 7 item dinyatakan valid dan pada butiran soal tentang 
kecerdasan spiritual santri sebanyak 7 item dinyatakan valid 
berdasarkan kriteria pengujian dengan menggunakan rumus korelasi 
product moment dengan taraf signifikan 5% dan dilanjutkan dengan uji 





), maka instrumen tes dinyatakan “valid”, dan apabila         lebih 
kecil dari        (                ), maka instrumen tes dinyatakan 
“tidak valid”. Setelah diasosiasikan dengan        dengan taraf 
signifikan 5% dan derajat bebas n=2 (60-2=58) dan ditemukan harga 
       sebesar (0,273), maka diperoleh hasil uji validitas instrumen 
yang disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 3.6 
Hasil Perhitungan Validitas Butir Angket Proses Pembelajaran 





Harga r tabel keterangan 
1 0.374709 0,273 Valid 
2 0.494903 0,273 Valid 
3 0.592554 0,273 Valid 
4 0.762261 0,273 Valid 
5 0.697327 0,273 Valid 
6 0.568499 0,273 Valid 
7 0.621734 0,273 Valid 
 
Tabel 3.7 






Harga r tabel keterangan 
1 0.696864 0,273 Valid 
2 0.608782 0,273 Valid 
3 0.672888 0,273 Valid 





5 0.786402 0,273 Valid 
6 0.441468 0,273 Valid 
7 0.759257 0,273 Valid 
 
Selanjutnya butir angket tentang hubungan pembelajaran kitab 
hamami zaadah dan kecerdasan spiritual santri yang telah valid 
disusun kembali untuk diuji reliabilitas. Hal ini untuk menunjukkan 
bahwa datanya benar sesuai dengan kenyataan. Untuk menghitung 
reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha 
r11 =  
 
   
   




r11 = nilai reliabilitas 
    = jumlah varians skor tiap-tiap item 
    = varians total 
k = jumlah item valid 
Pengujian reliabilitas untuk variabel proses pembelajaran dengan 
nilai rtabel  dengan dk = N-1 = 60-1 =59, dengan taraf signifikan 5% 
maka diperoleh  rtabel = 0,273 sehingga akan diperoleh hasil sebagai 
berikut:  
r11  =   
 
   
   
        
     
)  
 = (1,66666667) (0,40457168) 





 = 0,674(dibulatkan) 
Jadi, dari perhitungan di atas ditemukan bahwa nilai r11 = 0,674 
dengan demikian r11  > rtabel  dan dapat disimpulkan bahwa instrumen 
dikatakan reliabel. 
Sedangkan pengujian reliabilitas untuk variabel kecerdasan spiritual 
dengan nilai rtabel  yang sama yaitu 0,273 pada taraf signifikan 5%, akan 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
r11  =   
 
   
   
        
      
)  
 = (1,66666667) (0,32970346) 
 = 0,549505 
 = 0,549(dibulatkan) 
Jadi, dari perhitungan di atas di atas ditemukan bahwa nilai r11 = 
0,549 dengan demikian r11  > rtabel  dan dapat disimpulkan bahwa instrumen 
dikatakan reliabel. (Lebih jelasnya lihat pada lampiran uji reliabilitas) 
b. Distribusi Angket dan Instrumen 
No. Variabel  Indikator No Soal Jumlah Item 
1 
Pengaruh Pembelajran 
Kitab Hamami Zaadah 
Perencanaan 1, 2, 6, 7 4 
Metode 3, 4 2 
Evaluasi 5 1 





Data perrnyataan berdasarkan lampiran  
No Variabel Indikator No Soal Jumlah Item 
2 Kecerdasan Spiritual  
Sikap 
istiqomah 
2, 4, 7 3 
Sikap 
tawakkal 
1, 3, 5, 6 4 
   
Jumlah 7 7 
(Data pernyataan berdasarkan pada 
lampiran) 
Untuk memperoleh data tentang hubungan pembelajaran 
kitab hamami zaadah dengan kecerdasan spiritual santri, maka 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa angket yang 
diisi oleh responden yang telah ditentukan dengan ketentuan 
sebagai berikut 
1) Jumlah pernyataan dalam skala berjumlah 14 item, yang terdiri 
dari: 
a) Pernyataan tentang perencanaan : 4 
b) Pernyataan tentang metode  : 2 
c) Pernyataan tentang evaluasi  : 1 
d) Pernyataan tentang sikap istiqomah : 3 






2) Skoring data 
Skoring data adalah perhitungan skor yang diperoleh 
dari tiap-tiap responden sesuai dengan klasifikasi data tersebut. 
Masing-masing item pernyataan terdiri dari atas empat 
alternatif, yaitu SS=4, S=3, TS=2, dan STS=1. Semua pernyatan 
merupakan favorabel. 
c. penyajian Data Hasil Penelitian 
1. Daftar Hasil Skor Data Tentang Proses Pembelajaran (X) 
Untuk mengetahui hasil jawaban angket tentang proses 
pembelajaran, maka peneliti sajikan pada tabel berikut: 
Tabel 3.8 




Nama  1 2 3 4 5 6 7 Total 
1 Ade Yusfin  4 4 2 2 3 3 2 20 
2 Afita Khairun N 4 4 2 3 3 3 3 22 
3 Alfian Damayanti 3 4 4 3 2 2 4 22 
4 Aminatul Munawaroh 3 3 2 2 3 3 3 19 
5 Anis Safa'ah 4 3 2 2 3 3 3 20 
6 Azizah Khakunah 3 3 2 3 3 3 3 20 
7 Cindy Bahtiar 4 4 2 3 3 3 3 22 
8 Devi Wahyu 4 4 2 3 4 2 4 23 
9 Dewi Alvina 3 3 2 3 3 3 3 20 
10 Ernalia Nala S. 3 3 2 3 2 3 3 19 
11 Faizahtin Nikmah 3 3 3 3 3 4 3 22 
12 Hafida N. T 4 4 4 4 4 4 4 28 
13 Helmy Muyassiroh 3 2 3 3 2 3 3 19 
14 Hikmah Yulia 3 4 4 4 4 4 4 27 
15 Hilmi Shofia W 4 4 2 2 3 4 2 21 
16 Imro'atul Khasanah 4 4 2 1 3 2 2 18 





18 Iqlimah Maulidiyah 4 4 3 3 3 2 3 22 
19 Iza Afkarina 3 4 3 4 3 2 3 22 
20 Ken Ismi Zanuba 3 3 3 3 3 4 3 22 
21 Kharisma 3 3 2 3 3 3 3 20 
22 Kiki Fatmawati 3 3 2 3 2 3 3 19 
23 Latifah 3 3 3 3 2 3 3 20 
24 Layli Rahmania 3 3 2 2 2 3 3 18 
25 Lumkhatul Hidayah 4 3 2 1 3 3 3 19 
26 Mutasania 3 3 1 3 3 3 4 20 
27 Muzayyanah A. 4 3 3 3 4 3 4 24 
28 Nazila Lailatul F 4 3 2 3 2 2 3 19 
29 Nida Milatul Hamidah 4 4 2 3 3 3 3 22 
30 Ning Maftuhah 4 4 2 2 3 4 2 21 
31 Nurdila Safitri 3 2 2 3 3 3 3 19 
32 Nurul Fitria Ningsih 3 4 3 3 4 4 3 24 
33 Octa Syakila 3 4 3 3 3 4 3 23 
34 Putri Nura Wati 3 3 3 3 4 3 3 22 
35 Rafiatin Azizah 3 4 2 3 3 4 3 22 
36 Risqiyana 3 3 2 3 4 3 3 21 
37 Silfiatus Sholehah 3 3 3 3 2 3 3 20 
38 Siti nur Aisyah M 3 2 2 1 2 1 2 13 
39 Siti Nur Hasanah 3 3 3 3 3 2 3 20 
40 Siti Rohma 3 2 2 3 3 3 3 19 
41 Syarifatul Maulidiyah 4 4 4 4 4 3 4 27 
42 Tiwik Nur Lailatul F 3 3 2 3 3 3 3 20 
43 Uswatun Khasanah 4 3 3 3 3 2 3 21 
44 Wilda Fitria Y 4 4 2 3 3 3 3 22 
45 Early Navisatus S 3 3 2 2 2 2 2 16 
46 Kiki Juliana Safitri 3 3 2 2 3 3 3 19 
47 Robisha Zarifa 3 4 3 2 3 3 2 20 
48 Nenny M. A 3 3 2 2 3 3 3 19 
49 churin 'in 4 4 3 3 3 2 3 22 
50 Dinda Dwi Putri R 3 2 1 3 3 2 3 17 
51 Alifatul M 3 4 3 1 1 1 1 14 
52 Atini Wiko Y 4 4 2 2 2 1 4 19 
53 Lina Thoyyibatul U 3 2 1 1 2 3 3 15 
54 Indah 3 4 3 1 1 2 2 16 
55 Usmawati 4 4 2 3 4 3 3 23 
56 Musrifah  4 4 3 3 2 3 2 21 
57 Devi Ayu Puspita 4 4 4 4 3 4 4 27 





59 Ayu Puspa 3 3 3 4 3 4 3 23 
60 Rifa' U'ba 4 4 3 3 2 2 3 21 
Jumlah 
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Keterangan: 
1) Kolom 1 : Responden 
2) Kolom 2-8 : Skor tiap jawaban soal 
3) Kolom 9 : Jumlah skor proses pembelajaran  
 
2. Daftar Hasil Skor Data tentang Kecerdasan Spiritual (Y) 
Untuk mengetahui hasil jawaban angket tentang kecerdasan 
spiritual, maka peneliti sajikan pada tabel berikut: 
Tabel 3.9 




Nama  1 2 3 4 5 6 7 Total 
1 Ade Yusfin  3 4 3 2 2 3 3 20 
2 Afita Khairun N 3 3 3 3 3 4 3 22 
3 Alfian Damayanti 4 3 3 3 3 3 3 22 
4 Aminatul Munawaroh 3 4 3 3 3 3 3 22 
5 Anis Safa'ah 3 3 3 3 3 3 2 20 
6 Azizah Khakunah 3 3 3 3 3 3 3 21 
7 Cindy Bahtiar 3 3 4 3 4 4 4 25 
8 Devi Wahyu 4 4 4 3 4 3 4 26 
9 Dewi Alvina 3 2 3 3 2 3 2 18 
10 Ernalia Nala S. 4 3 3 3 2 4 3 22 
11 Faizahtin Nikmah 3 4 3 3 4 3 3 23 
12 Hafida N. T 4 4 4 4 4 4 4 28 
13 Helmy Muyassiroh 3 4 3 3 2 3 3 21 
14 Hikmah Yulia 4 4 4 4 3 4 3 26 
15 Hilmi Shofia W 3 3 4 3 2 4 3 22 
16 Imro'atul Khasanah 3 3 2 3 3 3 3 20 
17 Indah Laili M 3 3 3 3 3 3 4 22 
18 Iqlimah Maulidiyah 4 3 3 4 3 4 4 25 
19 Iza Afkarina 3 3 2 3 3 3 3 20 
20 Ken Ismi Zanuba 3 4 3 3 4 3 3 23 
21 Kharisma 3 2 3 3 2 3 2 18 





23 Latifah 3 4 3 4 3 3 4 24 
24 Layli Rahmania 3 2 3 2 1 3 2 16 
25 Lumkhatul Hidayah 2 1 3 3 2 3 3 17 
26 Mutasania 3 3 3 4 3 3 3 22 
27 Muzayyanah A. 3 3 3 3 3 3 3 21 
28 Nazila Lailatul F 3 4 3 3 2 3 2 20 
29 Nida Milatul Hamidah 3 3 3 4 2 3 2 20 
30 Ning Maftuhah 3 3 4 3 2 4 3 22 
31 Nurdila Safitri 3 3 3 3 3 3 3 21 
32 Nurul Fitria Ningsih 3 4 4 3 3 3 4 24 
33 Octa Syakila 4 3 4 4 4 3 4 26 
34 Putri Nura Wati 4 4 3 3 3 3 3 23 
35 Rafiatin Azizah 3 3 3 3 3 3 3 21 
36 Risqiyana 4 3 4 4 4 4 3 26 
37 Silfiatus Sholehah 3 4 3 4 3 3 4 24 
38 Siti nur Aisyah M 3 3 2 2 3 3 3 19 
39 Siti Nur Hasanah 3 4 3 3 2 3 3 21 
40 Siti Rohma 3 3 3 3 3 3 3 21 
41 Syarifatul Maulidiyah 3 3 3 4 3 4 3 23 
42 Tiwik Nur Lailatul F 3 3 3 4 3 3 3 22 
43 Uswatun Khasanah 3 3 4 3 3 4 3 23 
44 Wilda Fitria Y 3 3 3 3 3 3 3 21 
45 Early Navisatus S 3 3 2 2 2 3 3 18 
46 Kiki Juliana Safitri 3 3 3 3 3 3 3 21 
47 Robisha Zarifa 3 3 3 1 2 3 3 18 
48 Nenny M. A 3 3 3 3 3 3 3 21 
49 churin 'in 3 3 3 3 3 3 3 21 
50 Dinda Dwi Putri R 2 3 3 4 2 3 2 19 
51 Alifatul M 2 3 2 3 2 3 2 17 
52 Atini Wiko Y 3 3 2 3 2 3 3 19 
53 Lina Thoyyibatul U 3 3 3 2 2 3 3 19 
54 Indah 2 3 3 2 2 3 2 17 
55 Usmawati 3 3 2 3 3 3 3 20 
56 Musrifah  3 2 2 3 2 3 2 17 
57 Devi Ayu Puspita 4 4 4 4 4 4 4 28 
58 Siti Aminah 3 4 4 4 3 2 3 23 
59 Ayu Puspa 3 3 4 4 3 2 3 22 
60 Rifa' U'ba 3 4 3 4 3 3 4 24 






C. Analisis Data Dan Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini, teknik analisis yang digunakan adalah teknil 
korelasi Product moment dengan rumus sebagai berikut: 
    
             
√                         
 
Keterangan:  
     : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N  : Jumlah subyek penelitian  
∑XY : Jumlah hasil perkalian tiap-tiap skor asli dari X dan Y 
∑X : Jumlah skor asli variabel X 
∑   : Jumlah skor X kuadrat 
∑Y : Jumlah skor asli variabel Y 
∑   : Jumlah skor Y kuadrat 
1. Hasil Analisis Data Tentang Hubungan Pembelajaran Kitab 
Hamami Zaadah (Tafsir Yasin) dengan Kecerdasan Spiritual 
Santri Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2 
Mangli Jember 
Untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel, peneliti 
menggunakan rumus statistik korelasi Product Moment dengan 





a. Membuat tabel persiapan untuk mencari pengaruh pembelajaran 
kitab hamami zadah terhadap kecerdasan spiritual santri PPME 
Nuris 2 Mangli Jember. 
b. Mencari X, Y, X2, Y2, dan XY dengan cara mengalikannya. 
c. Memasukkan nilai X dan Y yang sudah ada ke dalam rumus 
kolerasi Product Moment. 
d. Berikut hasil analisis Pengaruh Pembelajaran Kitab Hamami Zadah 
Terhadap Kecerdasan Spiritual Santri PPME Nuris 2 Mangli 
Jember: 
Tabel 3.10 
Analisis Tentang Hubungan Pembelajaran Kitab Hamami Zadah dengan 
Kecerdasan Spiritual Santri PPME Nuris 2 Mangli Jember 
No 
Responden 
X Y      
 
     
1 20 20 400 400 400 
2 22 22 484 484 484 
3 22 22 484 484 484 
4 19 22 361 484 418 
5 20 20 400 400 400 
6 20 21 400 441 420 
7 22 25 484 625 550 
8 23 26 529 676 598 
9 20 18 400 324 360 
10 19 22 361 484 418 
11 22 23 484 529 506 
12 28 28 784 784 784 





14 27 26 729 676 702 
15 21 22 441 484 462 
16 18 20 324 400 360 
17 21 22 441 484 462 
18 22 25 484 625 550 
19 22 20 484 400 440 
20 22 23 484 529 506 
21 20 18 400 324 360 
22 19 21 361 441 399 
23 20 24 400 576 480 
24 18 16 324 256 288 
25 19 17 361 289 323 
26 20 22 400 484 440 
27 24 21 576 441 504 
28 19 20 361 400 380 
29 22 20 484 400 440 
30 21 22 441 484 462 
31 19 21 361 441 399 
32 24 24 576 576 576 
33 23 26 529 676 598 
34 22 23 484 529 506 
35 22 21 484 441 462 
36 21 26 441 676 546 
37 20 24 400 576 480 
38 13 19 169 361 247 
39 20 21 400 441 420 
40 19 21 361 441 399 
41 27 23 729 529 621 
42 20 22 400 484 440 





44 22 21 484 441 462 
45 16 18 256 324 288 
46 19 21 361 441 399 
47 20 18 400 324 360 
48 19 21 361 441 399 
49 22 21 484 441 462 
50 17 19 289 361 323 
51 14 17 196 289 238 
52 19 19 361 361 361 
53 15 19 225 361 285 
54 16 17 256 289 272 
55 23 20 529 400 460 
56 21 17 441 289 357 
57 27 28 729 784 756 
58 23 23 529 529 529 
59 23 22 529 484 506 
60 21 24 441 576 504 
Keterangan:  
Kolom No 1 = responden 
Kolom No 2 = skor variabel X 
Kolom No 3 = skor variabel Y 
Kolom No 4 = skor kuadrat variabel X 
Kolom No 5 = skor kuadrat variabel Y 
Kolom No 6 = skor perkalian antara variabel X dan Y 
Diketahui: 












 ∑Y = 1288 ∑XY = 26917 
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Hasil perhitungan menggunakan excel di atas diperkuat dengan 
hasil perhitungan menggunakan SPSS (Statistical package for the 
social sciences) sebagai berikut: 








1. Buka program SPSS, klik Variable View, selanjutnya pada bagian 
Name tulis  keterangan sesuai variabel. 
 
2. Lalu klik Data View dan masukkan data proses pembelajaran dan 
kecerdasan spiritual yang sudah dipersiapkan. 
 
3. Selanjutnya, dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze, klik 






4. Muncul kotak dialog dengan nama Bivariate Correlations, 
masukkan variabel proses pembelajaran (X) dan kecerdasan 
spiritual (Y) pada kotak Variables, selanjutnya pada kolom 
Correlation Coefficient, pilih Pearson, lalu untuk kolom Test of 
Significant pilih Two-tailed dan centang pada Flag Significant 
Correlation, terakhir klik Ok untuk mengakhiri perintah. 
 
Setelah selesai, maka akan muncul tampilan output SPSS dan 
siap diinterpretasikan. Berikut adalah tabel hasil korelasi Product 










Hasil Korelasi Product Moment menggunakan SPSS 
 
 
Hasil perhitungan menggunakan SPSS sama halnya dengan 
menggunakan excel yaitu hasil korelasi sebesar 0,694. Untuk 
mengetahui perhitungan tersebut signifikan atau tidak, maka hasil 
perhitungan tersebut dibandingkan dengan rtabel dengan taraf  
signifikansi (α)=0,05. Dari jumlah responden 60 orang, maka derajat 
kebebasan (db) = N-nr = 60-2= 58, sehingga rtabel  = r(α)(db) = r(0,05)(73) = 
0,273. 
2. Hasil Uji Hipotesis  
Menurut hasil perhitungan tersebut, maka dapat diketahui bahwa 
rhitung > rtabel (0,694 > 0,273), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian ada hubungan positif pembelajaran kitab hamami 
zaadah dengan kecerdasan spiritual santri Pondok Pesantren 






D. Pembahasan  
Dalam pembahasan hasil penelitian ini akan dikemukakan hasil dari 
analisis data yang diperoleh melalui penelitian dengan penjelasan yang 
berkenaan dengan hipotesis, yaitu: 
Hubungan Pembelajaran Kitab Hamami Zaadah (Tafsir Yasin) dengan 
Kecerdasan Spiritual Santri Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul 
Islam 2 Mangli Jember 
Berdasarkan hasil analisis product moment, diperoleh nilai rhitung 
adalah sebesar 0,694 dan nilai rtabel pada taraf signifikansi 0,05 adalah  0,273 
yang berarti  rhitung  lebih besar dari rtabel (0,694 > 0,273), sehingga Ho ditolak 
dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
positif pembelajaran kitab hamami zaadah dengan kecerdasan spiritual santri 
Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2 Mangli Jember. 
Untuk mengetahui seberapa besar hubungan pembelajaran kitab 
hamami zaadah dengan kecerdasan spiritual, rhitung  tersebut dikorelasikan 
dengan tabel 1.1 korelasi nilai r,  rhitung  = 0,694 terletak diantara 0,60 - 0,799 
yang berarti kuat, sehingga dapat diketahui bahwa pembelajaran kitab 
hamami zaadah memiliki hubungan yang signifikan dengan kecerdasan 
spiritual santri Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2 
Mangli Jember. 
Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 






“Menurut saya dengan adanya kajian kitab hamami zaadah itu 
hubungannya sangat baik bagi santri, salah satu hubungannya yaitu 
mahasantri lebih rajin dalam halaqoh setelah subuh dan juga istighosah 




Apabila dikaitkan dengan teori yang dikemukakan oleh Zohar dan 
Marshall bahwa Seorang yang tinggi SQ-nya cenderung menjadi seorang 
pemimpin yang penuh pengabdi, yaitu seorang yang bertanggung jawab 
untuk membawakan visi dan nilai yan lebih tinggi terhadap orang lain, ia 
dapat memberikan inspirasi terhadap orang lain. 
Setiap orang memiliki dimensi spiritual. Dimensi ini mengintegrasi, 
memotivasi, menggerakkan, dan mempengaruhi seluruh aspek hidup 
manusia. Spiritual adalah sebuah proses perjalanan individu menuju 
kesadaran yang paling dalam dari eksistensi diri manusia.
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Sesuai dengan uraian tersebut, penelitian ini telah membuktikan 
bahwa pembelajaran kitab hamami zaadah memiliki hubungan yang 
signifikan dengan kecerdasan spiritual santri Pondok Pesantren Mahasiswa 
Entrepreneur Nurul Islam 2 Mangli Jember. Dengan demikian maka setiap 
santri dianjurkan mengikuti kajian kitab lebih giat dan istiqomah supaya lebih 
memahami makna dan tafsiran dari isi surat yasin.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Mengacu pada beberapa rumusan masalah dan tujuan penelitian yang 
telah dilakukan, maka ada beberapa poin yang dapat dijadikan sebagai 
kesimpulan akhir dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
Ada hubungan positif pembelajaran Kitab Hamami Zaadah dengan 
kecerdasan spiritual santri Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul 
Islam 2 Mangli Jember 
B. Saran  
1. Bagi santri PPME Nurul Islam 2 Mangli Jember  
Diharapkan bagi santri untuk lebih tekun dan istiqomah dalam 
mengikuti kajian kitab hamami zaadah agar lebih memahami makna dari 
surat yasin dan lebih istiqomah membaca al-Qur’an. 
2. Bagi Ustad  
Diharapkan bagi ustad untuk lebih memperhatikan dan mengawasi santri 






Adz-Dzakiey, Hamdani Bakran. 2006. Prophetic Intelligence (Kecerdasan 
Kenabian) Mengembangkan Potensi Robbani Melalui Peningkatan 
Kesehatan Ruhani. Yogyakarta:Pustaka Al-Furqan. 
Aminuddin. 2006. Membangun Karakter Dan Kepribadian Melalui Pendidikan 
Agama Islam. Jakarta: Graha Ilmu. 
Anwar, Rosihon. 2010. Akhlak Tasawuf. Bandung: CV Pustaka Setia. 
Arikunto, Suharsimi. 2000. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipt. 
Asmara As. 2002. Pengantar Studi Akhlak. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
Aziz, Agus Wahyudi. 2018. Penerapan Pembelajaran Sejarah Syariat Islam 
Melalui Kitab Tarikh al-Tasyrik al-Islami di Pesantren al Bidayah Tegal 
Besar Kaliwates Jember 2017/2018. Skripsi IAIN Jember:Jember. 
Azizah, Aminatul. 2017. Pelaksanaan pembelajaran kitab madarijus salikin 
karya Ibnu Qayyim Al-jauziyah dala Menanamkan nilai Religius Siswa 
Kelas XII SMA Negeri Ambulu Tahun Pelajaran 2016/2017. Skripsi IAIN 
Jember:Jember. 
Danah Zohar dan Ian Marshal, 2002. Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam 
Berpikir Integralistik dan Holistic Untuk Memaknai Kehidupan. 
Bandung:Mizan Pustaka.  
Darajat, Zakiah. 2001. Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam. Jakarta: PT. 
Bumi Aksara. 
Dhofier, Zamakhsyari. 2011. Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai 
Dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia. Jakarta: LP3ES. 
Djafar, Tengku Zahara. 2001. Kontribusi Strategi Pembelajaran Terhadap Hasil 
PemBelajaran Terhadap Hasil Belajar. Padang: Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Padang. 
Fatmawati. 2003. Perbedaan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
Menggunakan Metode Inquiry Dan Discovery Di Kelas IV SD Kota 
Padang. Pedagogi Jurnal Ilmu Pendidikan. Vol. III No 2. 
Haidaroh, Cici Yusnida. 2017. Pembelajaran Fiqh Melalui Kitab Bulighul Maram 
Pada Lanjut Usia (Lansia) di Masjid Al-awwabien Desa Sruni Kecamatan 
Jenggawah Kabupaten Jember. Skripsi IAIN Jember:Jember. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 79 
Hasan, Iqbal. 2006. Analisis Data Penelitian Dengan Statistik. Jakarta: Bumi 
Aksara.  
Komarudin, Imam. 2018. Pengaruh Budaya Kewirausahaan Pesantren Terhadap 
Spiritual Entrepreneurship Santri Dan Kesuksesan Bisnis Alumni Pondok 
Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo.Tesis IAIN Jember Jember. 
Mulyatiningsih, Endang. 2012. Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan. 
Bandung: ALFABETA. 
Mundir. 2013. Statistik Pendidikan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  
Ngalimun. 2016. Strategi dan Model Pembelajaran. Yogyakarta: Aswaja 
Pressindo. 
Redaksi Sinar Grafika. 2003. UU SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL (UU RI No. 
20 Tahun 2003) Jakarta: Sinar Grafika.  
S. Margono, 2014. Metode Penelitian Pendidikan.  Jakarta: Rineka Cipta.  
S. Nasution. 2011. Metode Research. Jakarta: Bumi Aksara.  
Sahlan, Moh. 2013. Evaluasi Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik dan 
Calon Pendidik. Jember: STAIN Jember Press. 
Shihab, M. Quraisy. 2001. mukjizat al-qur’an ditinjau dari aspek kebahasaan, 
isyarat ilmiah, dan pemberitaan gaib. Bandung: Mizan. 
Subana. 2010. Statistik Pendidikan. Bandung: Pustaka Setia.  
Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Suharto, Babun. 2011. Dari Pesantren Untuk Umat:Reinventing Eksistensi 
Pesantren Di Era Globalisasi. Surabaya:Imtiyaz.  
Supadie, Ahmad. 2012. Pengantar Studi Islam. Jakarta: PT Grafindo Persada. 
Supriadi, Didi dan Deni Darmawan. 2013. Komunikasi Pembelajaran. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
Syah, Muhibbin. 2002. Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. Bandung: 
Rosda Karya. 
Tim Penyusun IAIN Jember. 2018. Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah. 
Jember: IAIN Jember Press. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 80 
Yasmadi. 2005. Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Madjid Terhadap 
Pendidikan Islam Tradisional. Jakarta: Ciputat Press.  
Yusuf, Muhammad Syahrial. 2013. Meraih Keajaiban Rezeki Dengan Wirausaha. 
Bandung:Erlangga.  





Lampiran 2 : Matrik Penelitian 
MATRIK PENELITIAN 
 
































a. Ustad  
b. Pengurus ISD 
c. Santri 
2. Dokumentasi  
3. Kepustakaan  
1. Pendekatan Penelitian: 
Kuantitatif Deskriptif 
2. Sampel: Separuh Santri 
PPME Nuris2  






4. Teknik Analisa Data: 
Product Moment  dengan 
rumus: 
   = 
∑  
√(∑   ) ∑   
 
 
Adakah Hubungan  
Pembelajaran Kitab 
Hamami Zaadah (Tafsir 
Yasin) dengan Kecerdasan 
Spiritual Santri Pondok 
Pesantren Mahasiswa 
Entrepreneur Nurul Islam 

















Lampiran 3 : Tabel Kisi-kisi Instrumen 
 
Kisi-kisi Intrumen Tentang Proses Pembelajaran 





perencanaan 1, 2, 6, 7 4 
metode 3, 4 2 
evaluasi 5 1 
Jumlah    7 
 
Kisi-kisi Intrumen Tentang Kecerdasan Spriritual 
 
Variabel Indikator No Soal Jumlah Item 
Kecerdasan 
spiritual 
Sikap istiqomah 2, 4, 7 3 
Sikap tawakkal 1, 3, 5, 6 4 












Lampiran 4 : Lembar Kuesioner 
Nama      :      Prodi      :  
Semester :      Tanggal  :    
Petunjuk : Bacalah pernyataan di bawah ini dan berilah tanda centang (√) pada salah     
satu jawaban sesuai dengan pilihan anda  
Keterangan : SS (Sangat Setuju)  
  S (Setuju)   
TS (Tidak Setuju) 
STS (Sangat Tidak Setuju) 
No pernyataan SS S TS STS 
A Proses Pembelajaran     
1 Saya mengikuti kajian kitab tafsir yasin sesuai 
dengan jadwal yang sudah ditentukan 
    
2 Saya mengikuti kajian kitab tafsir yasin selama 
kurang lebih 1 jam 
    
3 Proses kajian kitab tafsir yasin menggunakan 
bahasa arab penuh 
    
4 Metode pembelajaran kajian kitab tafsir yasin 
sangat efektif  
    
5 Terdapat proses tanya jawab dalam kajian kitab 
tafsir yasin 
    
6 Proses menghatamkan kitab tafsir yasin 
membutuhkan waktu kurang lebih 2 semester 
    
7 Kajian kitab tafsir yasin terencana dengan baik     
B Kecerdasan Spiritual     
1 Saya merasa lebih baik setelah mengikuti kajian 
kitab tafsir yasin 
    
2 Saya lebih istiqomah baca surat yasin setelah 
mengetahui keutamaan dari surat yasin 
    
3 Saya mampu menentukan makna dari proses 
kaijan kitab tafsir yasin 
    
4 Saya menulis ketika ustad menerangkan     
5 Saya lebih aktif dalam proses kajian kitab tafsir 
yasin 
    
6 Saya mampu mengambil hikmah dari kajian 
kitab tafsir yasin 
    
7 Setelah kajian kitab tafsir yasin membuat saya 
lebih displin 
    
 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id




1 2 3 4 5 6 7 
1 4 4 2 2 3 3 2 20 
2 4 4 2 3 3 3 3 22 
3 3 4 4 3 2 2 4 22 
4 3 3 2 2 3 3 3 19 
5 4 3 2 2 3 3 3 20 
6 3 3 2 3 3 3 3 20 
7 4 4 2 3 3 3 3 22 
8 4 4 2 3 4 2 4 23 
9 3 3 2 3 3 3 3 20 
10 3 3 2 3 2 3 3 19 
11 3 3 3 3 3 4 3 22 
12 4 4 4 4 4 4 4 28 
13 3 2 3 3 2 3 3 19 
14 3 4 4 4 4 4 4 27 
15 4 4 2 2 3 4 2 21 
16 4 4 2 1 3 2 2 18 
17 3 3 2 4 3 3 3 21 
18 4 4 3 3 3 2 3 22 
19 3 4 3 4 3 2 3 22 
20 3 3 3 3 3 4 3 22 
21 3 3 2 3 3 3 3 20 
22 3 3 2 3 2 3 3 19 
23 3 3 3 3 2 3 3 20 
24 3 3 2 2 2 3 3 18 
25 4 3 2 1 3 3 3 19 
26 3 3 1 3 3 3 4 20 
27 4 3 3 3 4 3 4 24 
28 4 3 2 3 2 2 3 19 
29 4 4 2 3 3 3 3 22 
30 4 4 2 2 3 4 2 21 
31 3 2 2 3 3 3 3 19 
32 3 4 3 3 4 4 3 24 
33 3 4 3 3 3 4 3 23 
34 3 3 3 3 4 3 3 22 
35 3 4 2 3 3 4 3 22 
36 3 3 2 3 4 3 3 21 
37 3 3 3 3 2 3 3 20 
38 3 2 2 1 2 1 2 13 
39 3 3 3 3 3 2 3 20 
40 3 2 2 3 3 3 3 19 
41 4 4 4 4 4 3 4 27 
42 3 3 2 3 3 3 3 20 
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Lampiran 5 : Uji Validitas Angket Proses Pembelajaran 
43 4 3 3 3 3 2 3 21 
44 4 4 2 3 3 3 3 22 
45 3 3 2 2 2 2 2 16 
46 3 3 2 2 3 3 3 19 
47 3 4 3 2 3 3 2 20 
48 3 3 2 2 3 3 3 19 
49 4 4 3 3 3 2 3 22 
50 3 2 1 3 3 2 3 17 
51 3 4 3 1 1 1 1 14 
52 4 4 2 2 2 1 4 19 
53 3 2 1 1 2 3 3 15 
54 3 4 3 1 1 2 2 16 
55 4 4 2 3 4 3 3 23 
56 4 4 3 3 2 3 2 21 
57 4 4 4 4 3 4 4 27 
58 4 3 4 3 3 3 3 23 
59 3 3 3 4 3 4 3 23 
60 4 4 3 3 2 2 3 21 
r hitung 0.375 0.495 0.593 0.762 0.697 0.568 0.622   
r tabel 0.273 0.273 0.273 0.273 0.273 0.273 0.273   
keterangan VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID   
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1 2 3 4 5 6 7 
1 3 4 3 2 2 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 4 3 22 
3 4 3 3 3 3 3 3 22 
4 3 4 3 3 3 3 3 22 
5 3 3 3 3 3 3 2 20 
6 3 3 3 3 3 3 3 21 
7 3 3 4 3 4 4 4 25 
8 4 4 4 3 4 3 4 26 
9 3 2 3 3 2 3 2 18 
10 4 3 3 3 2 4 3 22 
11 3 4 3 3 4 3 3 23 
12 4 4 4 4 4 4 4 28 
13 3 4 3 3 2 3 3 21 
14 4 4 4 4 3 4 3 26 
15 3 3 4 3 2 4 3 22 
16 3 3 2 3 3 3 3 20 
17 3 3 3 3 3 3 4 22 
18 4 3 3 4 3 4 4 25 
19 3 3 2 3 3 3 3 20 
20 3 4 3 3 4 3 3 23 
21 3 2 3 3 2 3 2 18 
22 3 3 3 3 3 3 3 21 
23 3 4 3 4 3 3 4 24 
24 3 2 3 2 1 3 2 16 
25 2 1 3 3 2 3 3 17 
26 3 3 3 4 3 3 3 22 
27 3 3 3 3 3 3 3 21 
28 3 4 3 3 2 3 2 20 
29 3 3 3 4 2 3 2 20 
30 3 3 4 3 2 4 3 22 
31 3 3 3 3 3 3 3 21 
32 3 4 4 3 3 3 4 24 
33 4 3 4 4 4 3 4 26 
34 4 4 3 3 3 3 3 23 
35 3 3 3 3 3 3 3 21 
36 4 3 4 4 4 4 3 26 
37 3 4 3 4 3 3 4 24 
38 3 3 2 2 3 3 3 19 
39 3 4 3 3 2 3 3 21 
40 3 3 3 3 3 3 3 21 
41 3 3 3 4 3 4 3 23 
42 3 3 3 4 3 3 3 22 
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Lampiran 6 : Uji Validitas Angket Kecerdasan Spiritual 
43 3 3 4 3 3 4 3 23 
44 3 3 3 3 3 3 3 21 
45 3 3 2 2 2 3 3 18 
46 3 3 3 3 3 3 3 21 
47 3 3 3 1 2 3 3 18 
48 3 3 3 3 3 3 3 21 
49 3 3 3 3 3 3 3 21 
50 2 3 3 4 2 3 2 19 
51 2 3 2 3 2 3 2 17 
52 3 3 2 3 2 3 3 19 
53 3 3 3 2 2 3 3 19 
54 2 3 3 2 2 3 2 17 
55 3 3 2 3 3 3 3 20 
56 3 2 2 3 2 3 2 17 
57 4 4 4 4 4 4 4 28 
58 3 4 4 4 3 2 3 23 
59 3 3 4 4 3 2 3 22 
60 3 4 3 4 3 3 4 24 
r hitung 0.697 0.609 0.673 0.627 0.786 0.441 0.759 1288 
r tabel 0.273 0.273 0.273 0.273 0.273 0.273 0.273   
kesimpulan VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID   
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1 2 3 4 5 6 7 
1 4 4 2 2 3 3 2 20 
2 4 4 2 3 3 3 3 22 
3 3 4 4 3 2 2 4 22 
4 3 3 2 2 3 3 3 19 
5 4 3 2 2 3 3 3 20 
6 3 3 2 3 3 3 3 20 
7 4 4 2 3 3 3 3 22 
8 4 4 2 3 4 2 4 23 
9 3 3 2 3 3 3 3 20 
10 3 3 2 3 2 3 3 19 
11 3 3 3 3 3 4 3 22 
12 4 4 4 4 4 4 4 28 
13 3 2 3 3 2 3 3 19 
14 3 4 4 4 4 4 4 27 
15 4 4 2 2 3 4 2 21 
16 4 4 2 1 3 2 2 18 
17 3 3 2 4 3 3 3 21 
18 4 4 3 3 3 2 3 22 
19 3 4 3 4 3 2 3 22 
20 3 3 3 3 3 4 3 22 
21 3 3 2 3 3 3 3 20 
22 3 3 2 3 2 3 3 19 
23 3 3 3 3 2 3 3 20 
24 3 3 2 2 2 3 3 18 
25 4 3 2 1 3 3 3 19 
26 3 3 1 3 3 3 4 20 
27 4 3 3 3 4 3 4 24 
28 4 3 2 3 2 2 3 19 
29 4 4 2 3 3 3 3 22 
30 4 4 2 2 3 4 2 21 
31 3 2 2 3 3 3 3 19 
32 3 4 3 3 4 4 3 24 
33 3 4 3 3 3 4 3 23 
34 3 3 3 3 4 3 3 22 
35 3 4 2 3 3 4 3 22 
36 3 3 2 3 4 3 3 21 
37 3 3 3 3 2 3 3 20 
38 3 2 2 1 2 1 2 13 
39 3 3 3 3 3 2 3 20 
40 3 2 2 3 3 3 3 19 
41 4 4 4 4 4 3 4 27 
42 3 3 2 3 3 3 3 20 
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Lampiran 7 : Uji Reabilitas Angket Proses Pembelajaran 
43 4 3 3 3 3 2 3 21 
44 4 4 2 3 3 3 3 22 
45 3 3 2 2 2 2 2 16 
46 3 3 2 2 3 3 3 19 
47 3 4 3 2 3 3 2 20 
48 3 3 2 2 3 3 3 19 
49 4 4 3 3 3 2 3 22 
50 3 2 1 3 3 2 3 17 
51 3 4 3 1 1 1 1 14 
52 4 4 2 2 2 1 4 19 
53 3 2 1 1 2 3 3 15 
54 3 4 3 1 1 2 2 16 
55 4 4 2 3 4 3 3 23 
56 4 4 3 3 2 3 2 21 
57 4 4 4 4 3 4 4 27 
58 4 3 4 3 3 3 3 23 
59 3 3 3 4 3 4 3 23 
60 4 4 3 3 2 2 3 21 
Si 0,24 0,43 0,56 0,64 0,5 0,59 0,37   
∑Si 3,343785         
St 8,265         
r 11 0,674        
r tabel 0,273        





Si Varians skor tiap-tiap item 
∑Si Jumlah varians skor tiap-tiap item 
 St Varians total 
 r 11 Nilai Alpha 
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1 2 3 4 5 6 7 
1 3 4 3 2 2 3 3 20 
2 3 3 3 3 3 4 3 22 
3 4 3 3 3 3 3 3 22 
4 3 4 3 3 3 3 3 22 
5 3 3 3 3 3 3 2 20 
6 3 3 3 3 3 3 3 21 
7 3 3 4 3 4 4 4 25 
8 4 4 4 3 4 3 4 26 
9 3 2 3 3 2 3 2 18 
10 4 3 3 3 2 4 3 22 
11 3 4 3 3 4 3 3 23 
12 4 4 4 4 4 4 4 28 
13 3 4 3 3 2 3 3 21 
14 4 4 4 4 3 4 3 26 
15 3 3 4 3 2 4 3 22 
16 3 3 2 3 3 3 3 20 
17 3 3 3 3 3 3 4 22 
18 4 3 3 4 3 4 4 25 
19 3 3 2 3 3 3 3 20 
20 3 4 3 3 4 3 3 23 
21 3 2 3 3 2 3 2 18 
22 3 3 3 3 3 3 3 21 
23 3 4 3 4 3 3 4 24 
24 3 2 3 2 1 3 2 16 
25 2 1 3 3 2 3 3 17 
26 3 3 3 4 3 3 3 22 
27 3 3 3 3 3 3 3 21 
28 3 4 3 3 2 3 2 20 
29 3 3 3 4 2 3 2 20 
30 3 3 4 3 2 4 3 22 
31 3 3 3 3 3 3 3 21 
32 3 4 4 3 3 3 4 24 
33 4 3 4 4 4 3 4 26 
34 4 4 3 3 3 3 3 23 
35 3 3 3 3 3 3 3 21 
36 4 3 4 4 4 4 3 26 
37 3 4 3 4 3 3 4 24 
38 3 3 2 2 3 3 3 19 
39 3 4 3 3 2 3 3 21 
40 3 3 3 3 3 3 3 21 
41 3 3 3 4 3 4 3 23 
42 3 3 3 4 3 3 3 22 
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Lampiran 8 : Uji Reablitas Angket Kecerdasan Spiritual 
43 3 3 4 3 3 4 3 23 
44 3 3 3 3 3 3 3 21 
45 3 3 2 2 2 3 3 18 
46 3 3 3 3 3 3 3 21 
47 3 3 3 1 2 3 3 18 
48 3 3 3 3 3 3 3 21 
49 3 3 3 3 3 3 3 21 
50 2 3 3 4 2 3 2 19 
51 2 3 2 3 2 3 2 17 
52 3 3 2 3 2 3 3 19 
53 3 3 3 2 2 3 3 19 
54 2 3 3 2 2 3 2 17 
55 3 3 2 3 3 3 3 20 
56 3 2 2 3 2 3 2 17 
57 4 4 4 4 4 4 4 28 
58 3 4 4 4 3 2 3 23 
59 3 3 4 4 3 2 3 22 
60 3 4 3 4 3 3 4 24 
Si 
0,227 
0,39 0,349 0,423 0,478 0,209 0,356  
∑Si 
2.430508 
        
St 26304,079        
r 11 0,549        
r tabel 0,273        
Kesimpulan Reliabel        
 
 Si Varians skor tiap-tiap item 
∑Si Jumlah varians skor tiap-tiap item 
 St Varians total 





Lampiran 10: Dokumentasi 
 
Wawancara Kepada Ustad 
 
 





























Lampiran 13:  
 
Tabel Koefisien Korelasi (r) Pearson 
 
df α = 0,05 α = 0,01 df α = 0,05 α = 0,01 
1 0,997 0,9999 21 0,413 0,526 
2 0,950 0,990 22 0,404 0,515 
3 0,878 0,959 23 0,396 0,505 
4 0,811 0,917 24 0,388 0,496 
5 0,754 0,875 25 0,381 0,487 
6 0,707 0,834 26 0,374 0,479 
7 0,666 0,798 27 0,367 0,471 
8 0,632 0,765 28 0,361 0,463 
9 0,602 0,735 29 0,355 0,456 
10 0,576 0,708 30 0,349 0,449 
11 0,553 0,684 35 0,325 0,418 
12 0,532 0,661 40 0,304 0,393 
13 0,514 0,641 45 0,288 0,372 
14 0,497 0,623 50 0,273 0,354 
15 0,482 0,606 60 0,250 0,325 
16 0,468 0,590 70 0,232 0,302 
17 0,456 0,575 80   0,217 0,283 
18 0,444 0,561 90 0,205 0,267 
19 0,433 0,549 100 0,195 0,254 
20 0,423 0,537    
(Sumber: Subana, Pendidikan Statistik) 
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